PEMBELAJARAN KIMIA DENGAN METODE PROBLEM POSING
DAN PEMBERIAN TUGAS DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR ANALISIS
DAN KREATIVITAS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Babadan Ponorogo pada Materi
Stoikiometri Tahun Pelajaran 2011/2012)

ai Derajat Magister

Untuk Memenuhi Sebagian Pe@ﬁrﬂ%n Men
NN

Redgram Studi P a
finat U Pendi

Titik Ruwaidah

S831102055

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS SEBELAS MARET

SURAKARTA

2012



LEMBAR PERSETUJUAN

PEMBELAJARAN KIMIA DENGAN METODE PROBLEM POSING
DAN PEMBERIAN TUGAS DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR ANALISIS
DAN KREATIVITAS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Babadan Ponorogo pada Materi

Komisi
Pembimbing

Pembimbing |

Pembimbing Il Dr. Sarwanto, M.Si. s s
NIP 196909011994031002

Telah dinyatakan memenuhi syarat
Padatanggal ................ 2012

Ketua Program Studi Pendidikan Sains
Program Pascasarjana UNS

Dr. M. Masykuri, M. Si.
NIP 196811241994031001



LEMBAR PENGESAHAN

PEMBELAJARAN KIMIA DENGAN METODE PROBLEM POSING
DAN PEMBERIAN TUGAS DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR ANALISIS
DAN KREATIVITAS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Babadan Ponorogo pada Materi
Stoikiometri Tahun Pelajaran 2011/2012)

Jabatan

Ketua

Sekretaris

Anggota Prof. Dr. Ashadi s e
Penguji ~ NIP 195101021975011001

Dr. Sarwanto, M.Si. e e,
NIP 196909011994031002

Telah dipertahankan di depan penguji
Dinyatakan telah memenuhi syarat

Pada tanggal ............... 2012
Direktur Program Pascasarjana UNS Ketua Program Studi Pendidikan Sains
Prof. Dr. Ir. Ahmad Yunus, M.S. Dr. M. Masykuri, M. Si.

NIP.196107171986011001 NIP.196811241994031001



PERNYATAAN ORISINILITAS DAN PUBLIKASI ISI TESIS

Saya menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

1.

Tesis yang berjudul : “PEMBELAJARAN KIMIA DENGAN METODE
PROBLEM POSING DAN PEMBERIAN TUGAS DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR ANALISIS DAN KREATIVITAS SISWA”
ini adalah karya penelitian saya sendiri dan bebas plagiat, serta tidak
pe

memperoleh gelz akademik serta tidz( terdapat karya atau pendapat yang
b Dol ¥

terdapat karya ilmi kan oleh orang lain untuk

semester (enam bulan s8jak geshan Tesis) saya tidak melakukan
publikasi dari sebagian atau keseluruhan Tesis ini, maka Prodi Sains PPs-
UNS berhak mempublikasikannya pada jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh
Prodi Sains PPs-UNS. Apabila saya melakukan pelanggaran dari ketentuan
publikasi ini, maka saya bersedia mendapatkan sanksi akademik yang

berlaku.
Surakarta, 25 Juli 2012

Mahasiswa,

Titik Ruwaidah
S$831102055



MOTTO

“Maka nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan?”
Jadilah hamba yang selalu bersyukur dan berserah diri pada-Nya
(QS. Ar-Rahman : 13)

Janganlah kamu bersedih sesungguhnya Allah bersama kita

pengorbanan yang luar biasa yang tak tergantikan.

» Anak-anakku tercinta yang menjadi inspirasi dan motivator dalam setiap
langkahku.

» lbu dan Bapak (Almarhum) Subakir tercinta.

» Dra. Tutut Erliena, M.Pd yang senantiasa memberi dukungan yang luar

biasa.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena atas karunia-Nya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis berjudul “Pembelajaran Kimia

dengan Metode Problem Posing dan Pemberian Tugas ditinjau dari Kemampuan

mendapat bantuan, bimbingan dan peniﬁba n dari Berbagai pihak. Oleh karena

Pendidikan Sains, Program

aret Surakarta  sekaligus selaku
pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan, petunjuk, dan pengarahan
sehingga tesis ini dapat diselesaikan.

4. Bapak Prof. Dr. H. Ashadi, selaku pembimbing | yang telah memberikan
bimbingan, pengarahan, dorongan, semangat, dan perhatian yang luar biasa
sehingga memperlancar penulisan tesis ini.

5. Para Dosen Program Studi Pendidikan Sains yang telah banyak memberikan
pendalaman ilmu dan masukan berharga demi kesempurnaan tesis ini.

6. Segenap karyawan Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret yang

telah memberi bantuan demi kelancaran tugas-tugas penulis.

vi



7. lbu Dra. Tutut Erliena, M.Pd selaku Kepala SMAN 1 Babadan yang telah
memberikan ijin dan fasilitas penelitian untuk penyeleseaian tesis ini.
8. Rekan-rekan mahasiswa Pendidikan Sains angkatan Pebruari 2011, Program

Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta atas kerjasamanya dalam

bentuk diskusi dan sharing ide dengan penulis

dari kesempurnaan

membangun demi

kebaikan, jasa, dan pengorbanan yang diberikan kepada Penulis. Amin.

Surakarta, Juni 2012

Penulis

vii



Titik Ruwaidah, 2012. Pembelajaran Kimia dengan Metode Problem Posing dan
Pemberian Tugas Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Analisis dan Kreativitas
Siswa. TESIS. Pembimbing I: Prof. Dr. H.Ashadi, Il: Dr. Sarwanto, M.Si.
Program Studi Pendidikan Sains, Program Pascasarjana. Universitas Sebelas
Maret Surakarta.

ABSTRAK
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan.
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas,

damai, terbuka, dan demoksratis#Pendidikan"masienal memegang peranan penting

dalam membangun ma a pembangunan bangsa
Indonesia, untu J : dil dan makmur yang
merata materia anﬁl . dang-Undang Dasar
1945.

Pembaharuan ntuk meningkatkan
kualitas pendidik gsa hanya dapat dicapai melalui
penataan pendidikan y uan dalam pendidikan ada
beberapa pokok utama yag ulang kembali, yaitu pembaharuan

kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, efektivitas metode pembelajaran,
perbaikan sarana dan prasarana serta manajamen sekolah. Tidak terlepas dari
kesemuanya itu lingkungan belajar yang kondusif sangatlah berpengaruh dan
berperan penting dalam keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan bangsa
Indonesia.

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia sangat digalakkan saat ini.
Berbagai daya dan upaya telah diusahakan oleh Kemendiknas. Dalam
meningkatkan kualitas pendidikan tidak terlepas dari peran aktif siswa dan

guru/tenaga pendidik. Guru sebagai tenaga penggerak pembaharuan pendidikan



dalam upayanya mengembangkan kompetensi siswa. Salah satu upayanya adalah
perombakan serta pembaharuan kurikulum pendidikan, dimana kurikulum
terdahulu masih menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004 dan
pada tahun ajaran 2006 menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Menurut Mulyasa (2006:9) “KTSP merupakan upaya untuk

dengan guru, karena mereka

kurikulum secara berencana ‘dan “berkalayda rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Sesuai dengan KTSP, sistem pendidikan di Indonesia berubah dari
paradigma pendidikan yang bersifat behavioristik menjadi pendidikan yang
bersifat konstruktivistik. Hal ini berimplikasi pada terjadinya perubahan suasana
dalam proses pembelajaran, yaitu pembelajaran yang semula berpusat pada guru
(teacher centered) mengalami pergeseran menjadi pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student centered). Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses
belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan proses belajar mengajar itu

dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pembelajaran menjadi



lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan
membuat siswa merasa senang dan perlu mempelajari bahan pelajaran tersebut.
Kurikulum 2006 menuntut guru agar lebih kreatif dalam menetapkan indikator
pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik dan sarana prasarana yang

disediakan sekolah, akan tetapi tetap mengacu pada standar kompetensi dan

kompetensi dasar yang teI diteta

h dan peg Wdldlkan
&
' engguw metodes

Upaya pemerin ntuk mengurangi agar para

guru tidak lagi belajaran kimia dan

banyak menawarkan

menyita waktu dan tidak praktis. Dengan metode ceramah siswa bersikap pasif
selama pembelajaran, cenderung menunggu sajian materi dari guru. Siswa belum
aktif mempersiapkan materi dan menemukan pengetahuan serta ketrampilan
secara mandiri. Hal ini menyebabkan siswa kurang berani mengungkapkan
pendapatnya, partisipasi rendah, kerja sama dalam kelompok tidak optimal,
kegiatan belajar mengajar kurang efektif, dan pada akhirnya hasil belajar tidak
optimal.

lImu Kimia merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang

sifatnya selalu berkembang dari waktu ke waktu sejalan dengan perkembangan



ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan ini diperoleh karena adanya
penemuan-penemuan yang dihasilkan dari penerapan metode ilmiah.

Hakikat ilmu kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan penyelesaian masalah yang mencari jawaban atas pertanyaan apa,

mengapa dan bagaimana gejala-gejala alam terjadi yang berkaitan dengan

pokok bahasan mokimia, laju reaksi,

kesetimbangan k masuk materi yang

siswa sudah terlebih da q mamp@ukm pelajarinya. Hal ini
mungkin disebabkan oleh ang merupakan hitungan atau

operasi matematika | an soal-soal diperlukan
menarik, dan membosankan, akhirnya terkesan sulit dan menakutkan bagi siswa,
akibatnya banyak siswa yang kurang menguasai konsep-konsep dasar pelajaran
kimia atau bahkan tidak tertarik dengan mata pelajaran kimia.

Kesulitan siswa dalam mempelajari ilmu kimia dapat bersumber pada: 1)
kesulitan dalam memahami istilah, kesulitan ini timbul karena kebanyakan siswa
hanya hafal akan istilah dan tidak memahami dengan benar maksud dari istilah
yang sering digunakan dalam pengajaran kimia, 2) kesulitan dalam memahami
konsep kimia, kebanyakan konsep-konsep dalam ilmu kimia maupun materi kimia

secara keseluruhan merupakan konsep atau materi yang berupa abstrak dan



kompleks, sehingga siswa dituntut untuk memahami konsep-konsep tersebut
dengan benar dan mendalam, 3) kesulitan perhitungan, sering dijumpai siswa
yang kurang dapat mengaplikasikan rumusan perhitungan kimia, hal ini
disebabkan karena siswa tidak mengetahui dasar-dasar matematika dengan baik.

Dari kesulitan-kesulitan yang ada, diharapkan para guru kimia dapat

imia dengan lebih menarik dan

dia pembelajaran

arapkan dapat dicapai

pembelajaran pokok

berikut: 1) pada umumnya pembelajaran masih bersifat klasikal berpusat pada
guru, 2) guru menyajikan materi dengan ceramah, memberikan rumus-rumus dan
contoh penyelesaian soal tanpa melibatkan siswa untuk ikut serta dalam
membangun pemahaman kemudian pada umumnya pengajar meminta pembelajar
untuk mengerjakan soal- soal baik di LKS, buku maupun di papan tulis secara
bergiliran. Situasi seperti ini dapat menimbulkan rasa cemas yang besar pada diri
pembelajar. Bagi pembelajar yang berkemampuan rendah bahkan menimbulkan
dampak negatif yang lebih parah yaitu phobi terhadap ilmu kimia, 3)

pembelajaran lebih menekankan kepada pembelajar untuk meniru, kurang



memberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir analisis dan
kreativitasnya, 4) banyak siswa yang masih sulit memahami materi pembelajaran
kimia, khususnya pada sub materi pembelajaran stoikiometri, sehingga berakibat

belum optimalnya prestasi belajar kimia pada materi pembelajaran tersebut. Hal

ini ditunjukkan dari prosentase penguasaan kompetensi materi stoikiometri pada

kreativitas, gaya belajar siswa dan kemampuan berpikir abstrak yang merupakan
pendukung pencapaian hasil belajar belum mendapat pertimbangan dan perhatian
guru.

Dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pemahaman siswa,
penerapan metode pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu mendapat
perhatian khusus. Metode pembelajaran yang dikembangkan dewasa ini umumnya
adalah metode pembelajaran yang berorientasi pada filosofi konstruktivistik dan
diyakini mampu meningkatkan pemahaman siswa. Metode pembelajaran

konstruktivistik mengajak siswa mengkontruksi pengetahuannya sendiri, sehingga



siswa tidak mudah melupakan yang sedang diperoleh dan dipelajarinya. Dalam
pembelajaran konstruktivistik pembelajaran bukanlah memindahkan pengetahuan
dari guru ke siswa, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa secara
aktif untuk membangun pengetahuannya sendiri. Peran guru dalam pembelajaran

sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya.

metode ini adalah perhitungan

matematik. Pada pokok bahasan materi stoikiometri banyak melibatkan
perhitungan kimia, jadi metode problem posing (pengajuan soal) menjadi
pendekatan yang tepat. Pembelajaran dengan metode problem Posing adalah
pembelajaran yang menekankan siswa untuk membentuk soal. Informasi yang ada
diolah dalam pikiran siswa dan setelah paham siswa akan membuat soal, sehingga
menyebabkan terbentuknya pemahaman yang lebih mantap pada diri siswa.
Menurut Soetiarso (1999:18) “Metode problem posing merupakan salah satu
alternatif metode pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir

matematis”. Mengkonstruksi dan menyelesaikan masalah oleh siswa sendiri akan



dapat meningkatkan hasil belajar. Keterlibatan siswa untuk turut belajar dengan
cara menerapkan metode pembelajaran problem posing merupakan salah satu
indikator keefektifan belajar. Siswa tidak hanya menerima saja materi dari guru,
melainkan siswa juga berusaha menggali dan mengembangkan sendiri. Hasil

belajar tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan tetapi juga

soal sejenis uraian pe %apan etode pembelajaran problem
a@%

a mandiri mau '@erke ympok. Kemampuan

metode yang yang berorientasi pada filosofi konstruktivistik. Metode ini
mengandung tiga unsur, antara lain: pemberian tugas, belajar, dan resitasi. Tugas,
merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan. Pemberian tugas sebagai
suatu metode mengajar merupakan suatu pemberian pekerjaan oleh guru kepada
siswa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dengan pemberian tugas
tersebut siswa belajar, mengerjakan tugas. Dalam melaksanakan kegiatan belajar,
siswa diharapkan memperoleh suatu hasil ialah perubahan tingkah laku tertentu
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tahap terakhir dari pemberian tugas

ini adalah resitasi yang berarti melaporkan atau menyajikan kembali tugas yang



telah dikerjakan atau dipelajari. Jadi metode pemberian tugas belajar dan resitasi
atau biasanya disingkat metode resitasi merupakan suatu metode mengajar
dengan memberikan suatu tugas kepada siswa, kemudian siswa harus
mempertanggungjawabkan hasil tugas tersebut. Resitasi sering disamakan dengan

"home work™ (pekerjaan rumah), padahal sebenamya berbeda. Pekerjaan rumah

ialah tugas-tugas yang diberikan

Nl I i 1
oleh guru, dikerjakan ngan asitasi, tugas yang diberikan

r
&
di ru%laink dapat dikerjakan di

e =
perpustakaan, Iora@ di temt-tempa@n yang ada hubungannya

(PR) mempunyai pengertian

" LY
menyelidiki hal-hal : hubungan denganymateri yang sedang dipelajari
o, = .
menemukan cara-cara belajar yang baik, pemberian tugas dapat dilakukan
sebelum dan sesudah proses belajar mengajar di kelas. Tugas sebelum proses
belajar mengajar dimaksudkan agar dapat menciptakan kaitan yang kuat antara
rangsangan yang berupa materi pelajaran dengan respon yang berupa kesiapan
belajar. Sedangkan tugas setelah proses belajar mengajar dimaksudkan agar
setelah proses belajar mengajar kemampuan yang telah terbentuk dari belajar akan
semakin kuat tertanam dalam diri siswa dan semakin bertahan lama.
Selain metode pembelajaran, faktor internal siswa seperti motivasi,

kemampuan berpikir analisis dan kreativitas dapat mempengaruhi keberhasilan
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belajar siswa namun kenyataannya belum menjadi perhatian guru. Kemampuan
berpikir analisis dan kreativitas perlu diperhatikan karena berhubungan langsung
dengan karakteristik materi dan metode pembelajaran yang digunakan. Materi
stoikiometri bersifat sangat kompleks yaitu melibatkan kaidah-kaidah logika

formal (prinsip, hukum dan aturan) dan perhitungan matematis.

Kemampuan kemampuan siswa untuk

menguraikan atau me agian-bagiannya dan dapat

mencari  Kketerkaltan a enganalisis adalah

|sahkan su?twm dalam

analisis mampu mendukung
tercapainya prestasi belajar yang lebih tinggi. Memperhatikan keterampilan
berpikir analisis dalam kelas adalah penting karena dapat mendukung proses
keaktifan kognitif siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih baik. Kemampuan
berpikir analisis selama ini belum diperhatikan oleh guru. Kemampuan berpikir
analisis sangat dibutuhkan pada materi stoikiometri, misalnya menginterpretasi
data eksperimen, menghubungkan jumlah mol dengan zat-zat yang terlibat dalam
suatu reaksi, merinci suatu senyawa menjadi unsur-unsur penyusunnya yang
dinyatakan dalam prosen, dan menentukan pereaksi yang bertindak sebagai

pereaksi pembatas.
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Selain  kemampuan berpikir analisis, faktor internal yang perlu
diperhatikan lagi adalah kreativitas siswa. Kreativitas menyatakan kemampuan
dalam menggunakan pikiran (kognitif) untuk menemukan sesuatu yang baru dan
memecahkan masalah dengan cara-cara yang berbeda dari yang sudah ada.

Modalitasnya adalah bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir, yang kemudian

digunakan untuk obyek ke

pada inti a@Wapat

han, masalah-masalah (menemukan

sesuatu yang baru) yang

emecahkan masalah-masalah

dalam sains ( ki

Proses pe

golongan kreatif lebih asalah-masalah dan mampu
memecahkannya pula, sehingga guru perlu memberi kesempatan yang seluas-
luasnya kepada anak kreatif sehingga bakat dan minat dapat berkembang sesuai
dengan potensi yang dimilikinya”. Kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan dan dikembangkan.

Kreativitas sejalan dengan metode pembelajaran yang akan diterapkan
yaitu problem posing dan pemberian tugas. Metode problem posing lebih

menekankan pada kreativitas pembuatan soal yaitu siswa diberi kebebasan untuk

membuat soal dari kondisi yang diberikan serta menyelesaikannya. Sedangkan
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metode pemberian tugas menekankan pada kreativitas menyelesaikan masalah
yang ada dengan mengeksplor berbagai sumber.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu adanya penelitian
mengenai pengaruh penerapan pembelajaran kimia menggunakan metode

problem posing dan pemberian tugas pada materi stoikiometri dengan

memperhatikan kemampuan dan kreativitas siswa terhadap

prestasi belajar siswa. Harapan mﬁ%n pengrapan kedua metode dan
-
memperhatikan mampmyi : alis@ as siswa akan dapat

L/

berpengaruh secara p@erhad ) opti
-

2. Proses belajar mengajar sih esifa teacher centered sehingga belum
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, padahal
untuk pembelajaran kimia dapat digunakan metode eksperimen, diskusi,
problem posing, proyek, pemberian tugas.

4. Penyampaian materi pokok bahasan stoikiometri masih dilakukan dengan

metode ceramah yaitu hanya dengan pemberian rumus-rumus dan contoh

penyelesaian soal
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5. Siswa kurang diberi tantangan dan dilibatkan secara langsung untuk
menyampaikan atau mengeluarkan ide dan pendapatnya tentang materi yang
dipelajarinya.

6. Kesan siswa terhadap pelajaran sulit dan banyak hitungan matematisnya.

7. Guru belum memperhatikan faktor internal penentu keberhasilan

pembelajaran materi aya, kemampuan berpikir analisis,

dan kreativitas.

Agar pksana pembahasa eneliti nencapai tujuan yang

diharapkan maka perit ac natas gKkup permasalahan. Adapun

1. Metode Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada
problem posing dan pemberian tugas.

2. Kemampuan berpikir analisis dibatasi pada kemampuan berpikir analisis
tinggi dan rendah.

3. Kreativitas dibatasi pada kreativitasi siswa dalam pembelajaran kimia pada
konsep Stoikiometri dan dikategorikan pada kreativitas berprestasi tinggi dan
rendah.

4. Prestasi belajar siswa kelas X dibatasi pada aspek kognitif dan afektif materi
pokok Stoikiometri.

5. Materi pembelajaran dibatasi pada materi pokok Stoikiometri.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh pembelajaran kimia dengan metode problem posing

dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar kimia?

2. Apakah ada pengaruh_ting auaRsberpikir analitis siswa tinggi dan

4. Apakah @ , ara e problem posing,
pemberian ‘tugas %n kema . berpganali s terhadap prestasi
belajar kimia -

.
5. Apakah ada interaksi anta | n metode problem posing,

6. Apakah ada interaksi antara kemampuan berpikir analisis dengan kreativitas
terhadap prestasi belajar kimia?

7. Apakah ada interaksi antara pembelajaran dengan metode problem posing,
pemberian tugas, kemampuan berpikir analisis, dan kreativitas terhadap

prestasi belajar kimia?
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa yaitu metode problem posing dan metode pemberian tugas,

kemampuan awal siswa, motivasi berprestasi siswa yang sesuai untuk pelajaran

kimia.

Adapun tujuan yang dihafapkan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui:

1 Pengaruh pe ng dan pemberian tugas
terhadap pre

prestasi belajar kir%

=]
3. Pengaruh tingkat k%gitast' ggida enda@adap restasi belajar kimia.

tugas dengan kreativitas terhadap prestasi belajar kimia.

6. Interaksi antara kemampuan berpikir analisis dengan kreativitas terhadap
prestasi belajar kimia.

7. Interaksi antara pembelajaran dengan metode problem posing, pemberian
tugas, kemampuan berpikir analisis, dan kreativitas terhadap prestasi belajar

kimia.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat dan kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

Manfaat Teoritis

a.

Sebagai tambahan referensi guru dalam pembelajaran kimia dengan

metode problem posing dan pemberian tugas.

Memberikan latihan.pae pelajari materi kimia dengan

metode problem posing da n tugas
p Lposing W g
Menambal refe ang 48 inggal penelitian ini dapat

Mengetahui pengaruh™de @fe problem posing dan pemberian
tugas dalam pembelajaran kimia terhadap prestasi belajar siswa.
Mengetahui pengaruh kemampuan berpikir analisis dan kreativitas siswa
dalam pembelajaran kimia terhadap prestasi belajar siswa.

Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang relevansi penggunaan

metode pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Kimia

a. Pengertian Pembelajaran

“Pembelajaran ada ang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasili kapan

: Wiy, ¢
mempengaruhi uptuk me ' tujuan %
aiful Sagﬁ (2010:61) "Pembelajaran

ang sédisen a dikelola untuk

dan prosedur yang saling

ar Hamalik, 2010:57).

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang

dibangun oleh guru untuk meningkatkan kreativitas berfikir yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi pelajaran.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses
menciptakan lingkungan belajar sedemikian rupa dalam rangka mencapai tujuan
belajar mengajar. Pembelajaran tidak berlangsung terjadi begitu saja, tetapi

melalui proses menciptakan lingkungan belajar berupa kegiatan merancang dan

17
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menyusun serangkaian peristiwa untuk mempengaruhi dan mendukung proses
belajar dalam diri siswa. Guru bertugas menciptakan lingkungan belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri siswa. Dengan kata lain pembelajaran diciptakan

oleh guru dengan tujuan membantu agar siswa mampu belajar. Usaha yang

dilakukan guru yaitu mengemas media dan metode merupakan serangkaian

konsep, proses, dan penerapan.

Mempelajari ilmu kimia tidak hanya bertujuan menemukan zat-zat kimia
yang langsung bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia belaka, akan tetapi
ilmu kimia dapat pula memenuhi keinginan seseorang untuk memahami berbagai
peristiwa alam yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui hakekat
materi serta perubahannya, menanamkan metode ilmiah, mengembangkan
kemampuan dalam mengajukan gagasan-gagasan, dan memupuk ketekunan serta
ketelitian bekerja. Tingkat keabstrakan kimia yang tinggi merupakan sumber

utama kesulitan siswa memahami konsep-konsep kimia. Cukup banyak siswa
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yang tidak mampu membedakan orbit dan orbital, memberikan gambaran
mikroskopis tentang perubahan fasa, pelarutan. Masih sering siswa membentuk
salah konsep dalam mempelajari kimia.

Menurut Huddley dan Pillay cit. Mohammad Sidig (2003:3.29) kesalahan

konsep stoikiometri bahwa sebagian siswa menganggap reaktan yang mempunyai

merupakan reagen yang habis

W dan sebagian siswa masih kacau
’
angkan V% wley cit. Mohammad

aliwa siswa yang d@ men

koefisien terkecil dalam _per

bereaksi untuk stoikic etri\r;@p
~
dengan istilah m@l dan r@ Sed

e

adalah mengembangkan  pe imia yang efektif, yang mampu
memberikan penguasaan konsep optimal dengan kesalahan konsep minimal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia adalah
usaha dari guru menciptakan lingkungan belajar sedemikian rupa yaitu memilih
metode dan media yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi yang
akan disampaikan dengan tujuan mempermudah siswa menyerap materi kimia.
Guru dituntut untuk memiliki kemampuan yang memadai dalam melaksanakan

kegiatan pembelajarannya dan harus mampu mewujudkan lingkungan belajar

yang efektif dan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga prestasi belajar siswa

tinggi.
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2. Belajar dan Teori-teori Belajar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang dialami

oleh peserta didik. Belajar merupakan suatu proses tindakan atau perilaku.

alam inte
.
ruba

lingkungannya, yang
menghasilkan getahuan-pemahaman,
ketrampilan, dar a relatif konstan dan

dalah:

Suatu proses y%ditanda d a N pada diri seseorang.
Perubahah seba . at ditunjukkan dalam
beberapa "hentuk. Sef 3 pemahaman, sikap dan
tingkah laku A G serta perubahan aspek-
aspek lain yang'ada pada individu yang belajaf:

Dari pendapat tentang p elah diungkapkan diatas, dapat

disimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang dilakukan oleh siswa untuk
memperoleh perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan ketrampilan yang
terjadi karena adanya interaksi siswa dengan guru, siswa dengan sumber belajar,
dan siswa dengan siswa lain melalui diskusi. Perubahan pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan ini dapat berupa siswa dapat mengukur, menjabarkan, memahami
pola penjabaran dan perhitungan sehingga dapat menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya apabila siswa telah memahami tentang reaksi kimia, siswa

akan mengapresiasikan pengetahuan yang telah dimiliki dalam kehidupan nyata
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yaitu dengan tidak membuang sampah di sembarang tempat. Beberapa teori yang

menjadi acuan dalam penelitian ini antara lain:

a. Teori Belajar Konstruktivisme
Teori konstruktivisme mengatakan bahwa pengetahuan seseorang adalah

bentukan (konstruksi) orang itu sendiri. Pengetahuan seseorang akan suatu benda

e ainan konstruksi pe

tersebut. Tanpa keaktifz WM 0d f
tidak akan mempunyai n§ta ' Q,

bukanlah tiruan benda jt@ ikiran seseorang akan benda

mbentuknya, seseorang

pembentukan pengetahuan tersebut gai pemicu, mengkritik, dan menantang
sehingga proses pengetahuan lebih linier, gagasan siswa ditantang, diluruskan
serta diyakinkan” (Paul Suparno, 2001:123).

Pembentukan pengetahuan terjadi akibat subjek aktif menciptakan
struktur-struktur kognitifnya dalam interaksinya dengan lingkungan. Struktur
kognitif harus senantiasa diubah dan disesuaikan dengan kondisi dan tuntutan
lingkungan. Proses pembelajaran menurut pandangan  konstruktivisme
menekankan pada kualitas dari keaktifan siswa dalam menginterpretasikan dan

membangun pengetahuannya. Setiap siswa menyusun pengalamannya dengan

jalan menciptakan struktur mental dan'menerapkan dalam pembelajaran. Suatu
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proses aktif ketika siswa berinteraksi dengan lingkungannya dan
mentransformasikan ke dalam pikirannya dengan bantuan struktur kognitif yang
telah ada dalam pikirannya.

Teori belajar konstruktivisme mempunyai ciri-ciri atau prinsip sebagai

berikut: 1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, pengetahuan tidak dapat

benar. Peran sekolah dalam membangun ilmu pengetahuan siswa yaitu sebagai
penyedia alat, sarana prasarana, dan sumber belajar.

Pembelajaran metode problem posing dan pemberian tugas sejalan
dengan konstruktivisme. Dalam pembelajaran guru tidak memindahkan
pengetahuan dari guru ke siswa melainkan siswa mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri melalui pengajuan soal, pemberian tugas, diskusi yang memberi kebebasan
kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya dengan
mendayagunakan segala media, alat, dan bahan pembelajaran yang mendukung

proses kegiatan belajar siswa. Peran guru dalam pembelajaran sebagai fasilitator
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yang membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Pengetahuan
dibangun sendiri oleh siswa berdasarkan struktur kognitif yang telah ada pada diri
dalam bentuk pengetahuan awal berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
diperolehnya selama proses pembelajaran.

b. Teori Belajar Menurut Piaget

Piaget mengemukakansba Perkembangan kognitif siswa bergantung

4
( O%n ) dalam periode ini anak
ikhya, ta

kegiatan moto

lebih menonjal,

tahun ) dalam

konkret ( 7 — 11 tahun ), periode ini anak mulai berfikir operasional, memecahkan
masalah yang konkret serta sudah mampu menggunakan operasi- operasi berfikir
logis. 4) operasional Formal ( 11 — keatas ). Anak sudah mampu menggunakan
operasi konkretnya untuk membentuk operasi yang lebih kompleks dalam hal ini
anak sudah mampu berfikir secara abstrak serta mampu menggunakan
kemampuan pikirnya untuk memecahkan masalah verbal.

Kemampuan berfikir menurut Piaget bahwa kemampuan berfikir
seseorang yang berkaitan dengan : struktur, isi, dan fungsi. Isi adalah segala yang

diketahui oleh seseorang yang menunjuk kepada tingkah laku yang dapat diamati



24

dan konsep yang mengungkapkan aktivitas intelektual. Fungsi menunjuk kepada
sifat aktivitas intelektual asimilasi dan akomodasi yang tetap dan terus menerus
dikembangkan sepanjang perkembangan intelektual. Struktur, menunjuk pada
sifat organisatoris yang dibentuk yang menjelaskan terjadinya perilaku khusus.

Menurut Piaget, perkembangan intelektual hanya berjalan bila seseorang

mengasimilasi dan meng dalam lingkungannya. Asimilasi

adalah proses menyesuail 3si yang baru dengan yang
-

telah diketahui dengan ahn akomadasi adalah menyusun
e'i@ _

, e
sehingga infogmasi yg-b

demikian dapat isimp%n bahwa belajar tif yaitu memasukkan

Materi stoikiometri mencakup gabungan-gabungan teori, prinsip dan
hukum. Sejalan dengan perkembangan intelektual Piaget, siswa SMA Negeri 1
Babadan berada pada perkembangan kognitif formal. Siswa belajar stoikiometri
dengan diberi metode problem posing dan pemberian tugas yang mengharuskan
siswa membangun pengetahuannya sendiri dengan mengajukan soal dan
mengerjakan tugas. Siswa memperoleh pengetahuan baru stoikiometri melalui
pengalaman belajarnya yaitu mengajukan soal, pemberian tugas, diskusi, dan
latihan. Pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman belajar diasimilasikan

kedalam pengetahuan yang sudah ada sebelumnya menjadi pengetahuan yang
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baru. Berdasarkan asimilasi tersebut, selanjutnya siswa mengakomodasi atau
menyusun kembali konsep stoikiometri sehingga mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman konsep.

Dalam teori Piaget cit. Ratna Wilis Dahar (1989:155) menyatakan bahwa

ada tiga bentuk pengetahuan yaitu pengetahuan fisik (physic knowledge),

hematical  knowledge), dan

pengetahuan sosial (¢ |al knowl g@ dibedakan menurut sumber-

sendiri, yaitu dala a be B&Fiks “subjek kesempatan-

Pengetahuan fisik pada materi stoikiometri yang bersifat observable (dapat
diamati), yaitu massa zat, volume zat, suhu zat. Sedangkan pengetahuan logiko-
matematik diperoleh dari hubungan kuantitatif antara massa zat, jumlah partikel,
volume zat pada suhu standar maupun pada suhu tertentu.
c. Teori Belajar Gagne

Menurut Gagne (1970) yang dikutip Syaiful Sagala (2010:17) “belajar
merupakan kegiatan yang kompleks, dan hasil belajar berupa kapabilitas,
timbulnya kapabilitas disebabkan: 1) stimulasi yang berasal dari lingkungan; dan

2) proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar”. Selain itu, Gagne mengemukakan
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bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia yang
terjadi setelah belajar terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses
pertumbuhan saja. Menurut Gagne belajar terdiri dari tiga komponen penting
yakni kondisi eksternal yaitu stimulus dari lingkungan dalam acara belajar,

kondisi internal yang menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif siswa,

dan hasil belajar menggambarkan “infermasi, verbal, ketrampilan intelek,

.- disi internal belajar ini

Siswa dalam proses

pemberian tugas

satu tindakan belajar (ledrnin peliputi 8 fase belajar yang merupakan
kejadian-kejadian eksternal yang dapat distrukturkan oleh siswa/guru dan setiap
setiap fase ini dipasangkan dengan proses internal yang terjadi dalam pikiran
siswa. Kedelapan fase tersebut meliputi fase motivasi, pengenalan, perolehan,
retensi, pemanggilan, generalisasi, penampilan, dan umpan balik (Ratna Wilis,
1989:33-50). Dalam pembelajaran stoikiometri, memotivasi para siswa untuk
belajar dapat dilakukan dengan membangkitkan perhatian mereka dalam pelajaran
misalnya dengan menanyakan kepada siswa contoh satuan yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari serta manfaatnya, kemudian menanyakan satuan untuk

menyatakan jumlah atom. Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di
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dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Fase pengenalan adalah fase
yang memperhatikan aspek-aspek yang esensial dan relevan dengan materi
stoikiometri yaitu rumus kimia, persamaan reaksi, dan hukum dasar kimia. Fase
perolehan yang dimaksud adalah apabila siswa memperhatikan informasi yang

relevan, maka siswa telah siap untuk menerima pelajaran. Dengan metode

problem posing dan pe nberianetigas™infermasi_ mengenai stoikiometri yang

kedalam memori jangka pendek kemudian setelah siswa mengalami proses
aktivasi kognisi secara berulang-ulang melalui latihan soal, dan diskusi untuk
memecahkan masalah maka materi stoikiometri tidak lagi ada pada memori
jangka pendek tetapi telah dipindahkan ke dalam memori jangka panjang berupa
konsep-konsep yang teratur dengan baik. Konsep-konsep yang telah melekat pada
memori jangka panjang siap dipanggil (recall). Fase generalisasi yang dimaksud
adalah setelah siswa belajar stoikiometri, siswa dapat memecahkan masalah nyata,
siswa dapat mengkonversikan mol dengan massa, jumlah partikel maupun

volume. Fase penampilan dalam proses pembelajaran dapat ditunjukkan setelah
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siswa belajar stoikiometri misalnya siswa dapat menghitung massa jika diketahui
jumlah mol dengan benar. Siswa mampu menampilkan kembali konsep
stoikiometri yang dibuktikan melalui penerapan dalam bentuk soal-soal
stoikiometri. Setelah siswa belajar materi stoikiometri siswa harus memperoleh
umpan balik tentang penampilan mereka, yang menunjukkan siswa telah atau

umpan balik memberikan

pembelajaran (the

Jengan orang dewasa

kemampuan kognitif setiap anak memiliki apa yang disebut zona perkembangan
proksimal (zone of proximal development) yang didefinisikan sebagai jarak atau
selisih antara tingkat perkembangan potensial yang lebih tinggi yang bisa dicapai
si anak jika ia mendapat bimbingan atau bantuan dari seseorang yang lebih
dewasa atau lebih berkompeten, 3) pemagangan kognitif (cognitive
apprenticeship). Suatu proses seorang siswa belajar setahap demi setahap akan
memperoleh keahlian dalam interaksinya dengan seorang ahli. Seorang ahli bisa
orang dewasa atau orang yang lebih tua atau teman sebaya yang telah menguasai

permasalahannya, 4) perancahan (scaffolding). Perancahan atau scaffolding,
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merupakan satu ide kunci yang ditemukan dari gagasan pembelajaran sosial
Vygotsky. Vygotsky sangat yakin bahwa “kemampuan yang tinggi pada
umumnya akan muncul dalam dialog atau kerjasama antar individu siswa,
sebelum kemampuan yang lebih tinggi itu diserap ke dalam individu siswa”
(Slavin, 1995:4).

Vygotsky Iebih jaulsmeye ‘bahwaspembelajaran terjadi apabila anak

dan memaham konsé?@o

pembelajaran kooperatif dengan dibentuk kelompok-kelompok belajar yang
mempunyai tingkat kemampuan berbeda dan penekanan perancahan dalam
pembelajaran supaya siswa mempunyai tanggung jawab terhadap belajar.
Pembelajaran kimia untuk materi pokok stoikiometri dengan metode
problem posing dan metode pemberian tugas sesuai dengan teori Vygotsky. Hal
ini dikarenakan dalam pembelajaran dengan metode problem posing pada waktu
siswa menukarkan soal yang dibentuknya dengan siswa yang lain dan
mendiskusikannya terjadi kegiatan tutor sebaya secara timbal balik yaitu apabila

terjadi satu siswa tidak dapat menyelesaikan soal dari kawannya, maka sipembuat
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soal menjelaskan dan membantu, demikian sebaliknya. Sedangkan pembelajaran
dengan pemberian tugas, di mana tugas dikerjakan secara kelompok akan terjadi
interaksi dengan teman sebaya, teman sebaya yang lebih berkompeten akan
memberikan bimbingan, yang akhirnya siswa mempunyai tanggung jawab

terhadap belajar.

siswa dengan baik.

Dalam interaksi belajar mengajar, guru berperan sebagai penggerak atau
pembimbing, sedangkan siswa sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses
interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan guru.
Metode mengajar yang baik adalah sesuai dengan tujuan pengajaran dalam situasi
dan berlangsungnya pelajaran, serta dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.
Terdapat berbagai macam penyajian agar proses belajar mengajar dapat belajar
dengan baik, efektif dan efesien. Setiap metode mengajar memiliki karakteristik
yang berbeda dan membentuk pengalaman belajar, tetapi satu dengan yang

lainnya saling menunjang.
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4. Metode Problem Posing
“Problem posing berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri dari kata
problem dan pose. Problem diartikan sebagai soal, masalah atau persoalan, dan
pose yang diartikan sebagai mengajukan” (Echols dan Shadily, 1990:439 dan

448). Beberapa peneliti menggunakan istilah lain sebagai padanan kata problem

posing dalam penelitian soal, pembuatan soal, dan

memecahkan soal yang rumit (problem posing sebagai salah satu langkah problem
solving). 2) problem posing adalah perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-
syarat pada pada soal yang telah dipecahkan dalam rangka mencari alternatif
pemecahan lain (sama dengan mengkaji kembali langkah problem solving yang
telah dilakukan). 3) problem posing adalah merumuskan atau membuat soal dari
situasi yang diberikan.

Berkaitan dengan perumusan soal, Brown dan Walter cit. Yuhasriati
(2002:11) menyatakan bahwa “Soal dapat dibangun atau dibentuk melalui

beberapa situasi antara lain gambar, permainan, benda-benda manipulatif, teorema
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atau konsep, alat peraga, soal dan solusi dari soal tersebut”. Sementara Stoyanova
cit. Srini (2004:2) mengklasifikasikan situasi terkait dengan situasi soal yang
tersedia, Stoyanofa cit. Srini (2004:2) menjelaskan bahwa *“Menurut situasi yang
tersedia, situasi problem posing diklasifikasi menjadi situasi problem posing

bebas, semi terstruktur dan terstruktur”. Pada situasi problem posing bebas, siswa

tidak diberikan suatu inf

dimiliki. Siswa ha

terstruktur, siswa diberi masalah khusus (soal) atau selesaian dari soal. Kemudian
berdasarkan hal tersebut, siswa diminta untuk membentuk masalah/soal baru.
Siswa tidak hanya diminta membuat soal atau mengajukan suatu
pertanyaan. Tetapi mereka diminta untuk mencari penyelesaianya. Penyelesain
dari soal yang mereka buat bisa dikerjakan sendiri. Bisa juga minta tolong pada
temannya. Mungkin juga soal tersebut dikerjakan secara kelompok. Dengan cara
dikerjakan secara kooperatif akan memudahkan pekerjaan mereka. Sebab yang

memikirkan masalah tersebut banyak anak. Selain itu, dengan belajar kelompok
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suatu soal atau masalah dapat diselesaikan dengan banyak cara dan banyak

penyelesaian.

Silver cit. Silver dan Cai (1996:292) menjelaskan pengajuan soal dapat

diaplikasikan dalam 3 bentuk aktivitas kognitif yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengajuan pre- solusi (Pre solution posing)

Pre solution posing yaitusjikass€orangssiswa./membuat soal dari situasi yang

erumuskan ulang

baru yang urutan

Pengajuan setelah solusi (Post solution posing yaitu jika seorang siswa
memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk
membuat soal yang baru yang sejenis).

Aplikasi pengajuan soal ada tiga bentuk aktifitas kognitif dapat

dilakukan dengan tiga cara seperti yang disarankan Menon. Menon (1996:530-

532), menyarankan pengajuan soal dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu :

1)

Guru memberikan kepada siswa soal cerita yang tidak lengkap (soal cerita
tanpa pertanyaan), tetapi seluruh informasi yang diperlukan untuk

memecahkan soal diberikan. Tugas siswa adalah melengkapi soal dengan



2)

3)
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membuat pertanyaan berdasarkan informasi yang diberikan tersebut. Cara ini
merupakan aplikasi pengajuan soal pada bentuk aktivitas kognitif pengajuan
pre- solusi menurut Silver.

Guru memilih dan menyeleksi sebuah topik. Kemudian meminta siswa untuk

membagi kelompok. Setiap kelompok ditugaskan membuat soal cerita dengan
erlkargpada ! é yangflengkap dan siswa
diminta membuat %ar pertanyaans engan soal tersebut.

menurut Silver.

Dalam penelitian ini, istilah pengajuan soal diaplikasikan pada kedua

bentuk aktivitas kognitif pengajuan pre-solusi dan pengajuan setelah solusi.

Merujuk cara yang disarankan Menon, pengajuan soal dalam penelitian ini

dilakukan dengan kombinasi dua cara yaitu:

1)

Guru memberi masalah berupa soal cerita yang tidak lengkap (soal tanpa
pertanyaan), tetapi seluruh informasi yang diperlukan untuk memecahkan
soal diberikan. Tugas siswa adalah melengkapi soal dengan membuat
pertanyaan berdasarkan informasi yang diberikan tersebut dan

menyelesaikannya.
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2) Guru memberi siswa sebuah soal cerita yang lengkap. Siswa diminta
membuat daftar pertanyaan berhubungan dengan soal tersebut. Pertanyaan-
pertanyaan yang sudah dibuat, dipilih untuk diselesaikan.

Secara garis besar aplikasi pengajuan soal dalam proses pembelajaran
dengan metode problem posing dapat digambarkan pada Tabel 2.1.

.

Tabel 2.1 Tahapan Kegiatan Problem Posing

Tahapan Kegiatan

Tahap 1
Tahap penyajian sitl
(situasi  diberika
LKS 1 minggu sg

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian

Si /ﬁuas “u di buat soal dalam
ompok. & :

: i | eIef% problem posing yakni

Tahap 2
Tahap pengajuar at soal sebghyak mungkin dalam suatu

4 ol diskusi ielasaikannya

soal bentukannya
menyelesaikannya

Tahap 3 hasil diskusi
Mempresentasikan a lain mgmberi tanggapan
diskusi kelompok dag
kelas -
Tahap 4 i keSimpulan dari diskusi kelas.

bantu “Siswa melakukan pemantapan

Membuat kesimpulan Gury, memba
terhadap hasil diskusi mereka

Pada pembelajaran dengan metode pengajuan soal (problem posing),
siswa diberi tugas berbentuk pengajuan soal yang harus diselesaikan dalam waktu
yang telah ditentukan serta mempertanggungjawabkan tugas yang telah diberikan.

Respon yang diberikan siswa terhadap tugas untuk mengajukan soal
bervariasi. Menurut Silver dan Cai cit. Srini (2004:3) respon pembelajar dapat
dikategorikan menjadi 3 (tiga) golongan yaitu: a) pertanyaan non matematika, b)
pertanyaan matematika, dan c) pernyataan. Selanjutnya pertanyaan matematika

dapat dibagi lagi atas 2 (dua) bagian yaitu yang tidak dapat diselesaikan dan yang
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dapat diselesaikan. Respon pembelajar tersebut dapat ditunjukkan dalam skema

pada gambar 1.1, berikut ini

Respon Pembelajar

Pertanyaan
matematika

Pernyataan

Pertanyaan non
matematika

Tidak dapat _ Dapat
diselesaikan \ . diselesaikan

Gambar 1.1. KEmd. T LM 3 nada Pembentukan Soal

beberapa kelebihan diantaranya adalah: 1) kegiatan pembelajaran tidak terpusat
pada guru, tetapi dituntut keaktifan siswa, 2) minat siswa dalam pembelajaran
lebih besar dan siswa lebih mudah memahami soal karena dibuat sendiri, 3)
semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal, 4) dengan
membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah, 5) dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan
yang ada dan yang baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman
yang mendalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide yang

kreatif dari yang diperolehnya dan memperluas bahasan/ pengetahuan, siswa
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dapat memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan masalah. Dengan
pemberian tugas pengajuan soal dapat memberikan penguatan terhadap konsep
yang diterima dan memperkaya konsep-konsep dasar, serta mampu meningkatkan
kemampuan siswa untuk belajar mandiri.

Kelemahan metode problem posing antara lain: 1) persiapan guru lebih

karena menyiapkan informasimapa gdapat, disampaikan, 2) waktu yang

serta dapat meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan kreatif.

Dalam penelitian ini metode pengajuan soal (problem posing) digunakan
untuk mengajar pokok bahasan stoikiometri. Dalam pelaksanaannya, siswa
diberikan tugas membuat dan mengajukan soal berdasarkan informasi yang telah

diberikan oleh guru.
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5. Metode Pemberian Tugas
“Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pembelajaran
dimana pengajar memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan

belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya” (Syaiful Sagala, 2010:219).

Tugas yang diberikan oleh guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat

maupun secara kelompok. Tujuan pemberian tugas pekerjaan rumah dalam proses
belajar mengajar ialah memberi kesempatan untuk melatin hal-hal yang dipelajari,
atau menyelidiki hal-hal yang berhubungan dengan apa yang sedang dipelajari,
disamping itu tugas pekerjaan rumah merupakan latihan untuk menemukan cara-
cara belajar yang baik serta sebagai motivasi siswa untuk belajar.

Pemberian tugas dapat dilakukan sebelum dan sesudah proses belajar
mengajar di kelas. Tugas sebelum proses belajar mengajar dimaksudkan untuk
menciptakan keterkaitan yang kuat antara rangsangan yang berupa materi

pelajaran dengan respon yang berupa kesiapan belajar. Sedangkan tugas setelah
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proses belajar mengajar dimaksudkan agar sesudah proses belajar mengajar
kemampuan yang telah terbentuk dari belajar akan semakin kuat tertanam dalam
diri peserta didik dan semakin lama bertahan lama. Adjai Robinson cit. Catur
Sutejo (1995:20) mengatakan bahwa “untuk menciptakan situasi yang

menggairahkan dan membuat siswa cenderung untuk berpartisipasi secara aktif

dalam proses belajar mengaj pnenyediakan pekerjaan rumah”.

embuat is rgairah da
ﬁ%@ |

Pekerjaan rumah dapa aktif dalam proses belajar

mengajar. @
e =
Dari u at disimplilkan ba@ metede pemberian tugas
adalah cara f erori gas\tgutu gpada siswa untuk

) dapa@rjaka di dalam maupun di

luar kelas dan ¢ pat diberikan sebelum dan“seStdah preses belajar mengajar.

Tabel 2.2 Tahapan Kegiatan Pemberian Tugas

Tahapan Kegiatan
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
Tahap penyajian masalah kemudian memberikan masalah  untuk

(masalah diberikan melalui LKS | didiskusikan dengan kelompoknya
1 minggu sebelumnya)

Tahap 2 Siswa dalam kelompok aktif berdiskusi untuk
Mengorganisasikan siswa untuk | menyelesaikan masalah dengan melakukan
belajar eksplorasi beberapa sumber

Tahap 3 Siswa mempresentasikan hasil diskusi

Mempresentasikan hasil diskusi | kelompoknya, siswa lain memberi tanggapan
kelompok dan diskusi kelas

Tahap 4 Siswa membuat kesimpulan dari diskusi
Membuat kesimpulan kelas. Guru membantu siswa melakukan
pemantapan terhadap hasil diskusi mereka
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Menurut Syaiful Sagala (2010:219), metode pemberian tugas mempunyai
beberapa kebaikan dan kelemahan. Kebaikan tersebut antara lain: 1) pengetahuan
yang diperoleh murid dan hasil belajar, hasil percobaan atau hasil penyelidikan
yang banyak berhubungan dengan minat atau bakat yang berguna untuk hidup

mereka akan lebih meresap, tahan lama, dan lebih otentik; 2) mereka

Keperanian mengambil inisiatif,

bertanggungjawab da . i@ﬁbﬁgas dapat meyakinkan tentang apa
4

yang dipelajari; mbina % siswa untuk mencari dan

mengelola sendiri in ‘ asi yang @dem ian pesat dan cepat;

diberikan atau hanya sekedar melepaskan tanggungjawab pengajar, apalagi bila

tugas tersebut sukar dilaksanakan ketegangan mental mereka terpengaruh; 4)
karena jika tugas diberikan secara umum mungkin seseorang peserta didik
mengalami kesulitan karena sukar selalu menyelesaikan tugas dengan adanya
perbedaan individual.

Syaiful Sagala (2010:219) juga menyampaikan beberapa cara untuk
mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode pemberian tugas antara lain: 1)
tugas yang diberikan hendaknya jelas, sehingga siswa mengerti apa yang harus

dikerjakan; 2) tugas yang diberikan memperlihatkan perbedaan individu masing-
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masing; 3) waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup; 4) melakukan
pengawasan atau kontrol yang sistematis atas tugas diberikan sehingga
mendorong siswa belajar dengan sungguh-sungguh; 5) tugas yang diberikan
hendaknya mempertimbangkan menarik minat dan perhatian siswa untuk mencari,

mengalami, dan menyampaikan, diusahakan tugas tersebut praktis dan ilmiah,

bahan pelajaran yang dituga p.dari hal-hal yang dikenal siswa.

sebelum maupu

atau memberi

Joras X
ajar mer@a& defigan ah an yang=lebih.

kegiatan be Sehingga nantinya
diharapkan dap mem% hasil belajaryang Ieb@ik dibanding dengan yang
tidak diberi tuga Selanju ' eningkatkan daya serap materi

sementara waktu kegiatan belajarhanyasedikit, sehingga supaya bahan pelajaran
bisa selesai maka metode pemberian tugas sangat cocok untuk digunakan sebagai
salah satu alternatifnya.
6. Kemampuan Berpikir Analisis

Kemampuan berpikir dapat didefinisikan sebagai proses kognitif yang
dipecah-pecah ke dalam langkah-langkah nyata yang kemudian digunakan sebagai
pedoman berpikir. Satu contoh kemampuan berpikir adalah menarik kesimpulan
(inferring), yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghubungkan
berbagai petunjuk dan fakta atau informasi dengan pengetahuan yang telah

dimiliki untuk membuat suatu hipotesis. Mengajarkan kemampuan berpikir untuk
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menarik kesimpulan memerlukan langkah-langkah sebagai berikut: 1)
mengidentifikasi pertanyaan, 2) mengidentifikasi fakta yang diketahui, 3)
mengidentifikasi pengetahuan yang relevan yang telah diketahui sebelumnya, 4)
membuat perumusan prediksi akhir.

Menurut Harjasujana (1987:44) “Kemampuan analisis merupakan suatu

an stra‘dmﬁj but”. Dalam keterampilan tersebut
maham % global dengan cara

-bagian yang lebih

mengetahui pengorganisasi

agar pembaca

hirarkinya dan atau susunanya”. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks,
yang memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe sebelumnya. Dengan analisis
diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komperhensif dan dapat
memilah integritas menjadi bagian bagian yang terpadu, untuk beberapa hal
memahami prosesnya, memahami cara bekerjanya, memahami sistematikanya.
Dalam kemampuan analisis ini juga termasuk kemampuan
menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin, menemukan hubungan, membuktikan
dan mengomentari bukti, dan merumuskan serta menunjukkan benarnya suatu

generalisasi, tetapi baru dalam tahap analisis belum dapat menyusun. Pendapat
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lain yang sejalan, Suherman dan Sukjaya (1990:49) menyatakan bahwa
“kemampuan analisis adalah kemampuan untuk merinci atau menguraikan suatu
masalah (soal) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil (komponen) serta mampu
untuk memahami hubungan diantara bagian-bagian tersebut”. Hal ini juga

diperkuat oleh Bloom yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir analitis

menekankan pada pemecahansmatefi Kevdalamsbagian-bagian yang lebih khusus

(bangunan konsep) atau untuk mengetahui pengorganisasian struktur yang
membentuk pokok masalah tersebut”. Dalam ketrampilan tersebut tujuan
pokoknya adalah memahami sebuah konsep global (keseluruhan) dari pokok
masalah dengan cara mengurai atau merinci globalitas tersebut mengidentifikasi
ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci. Pertanyaan analisis,
menghendaki agar pemikir kritis mengidentifikasi urutan langkah-langkah logis
yang digunakan dalam berpikir hingga sampai pada sudut kesimpulan.

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir analisis ini, berarti ada

kegiatan berpikir analisis seperti kegiatan mengurai, memerinci, memilah,
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mengelompokkan, memecahkan, memisahkan, mengidentifikasi, mengurutkan,
membuat diagram, memilih alternatif serta kegiatan menghitung, mengukur dan
mengkaji hubungan sebab-akibat antar komponen.

Dari uraian diatas yang di maksud dengan kemampuan analisis adalah

kemampuan siswa untuk menguraikan atau memisahkan suatu hal ke dalam

bagian-bagiannya dan dapa antara bagian-bagian tersebut.

emampua r@mﬁﬁkan i

ang p ncarighubung %a bagian-bagiannya, mampu

L/ :
a@@mp en-kom
&

Menganalisis adalah eri (informasi) ke dalam

onennyg menghubungkan  dan

Pembelajaran dengan metode problem posing dan pemberian tugas tidak

dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada siswa seperti pada pembelajaran langsung dan ceramah, tetapi untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan intelektual, dan menjadi siswa
yang mandiri. Diharapkan dengan memperhatikan kemampuan analisis siswa
(tinggi, rendah) kemudian siswa dikenai metode pembelajaran problem posing
dan pemberian tugas akan memberi dampak yang positif terhadap prestasi belajar

siswa.
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7. Kreativitas
Perkataan kreativitas sering diungkapkan dalam percakapan sehari-hari,
namun tidak semua orang memahami arti penggunaan Kkreativitas secara pasti.
Banyak ragam pengertian kreativitas, definisi kreativitas tergantung pada aspek

mana yang mendapat penekanan. Dalam pengertian sehari-hari, kreativitas sering

disamakan dengan cipta_dan. ungwei an dalam bidang seni. Padahal

kenyataannya kreativ tidak Wnyang pada bidang seni saja,
~ :
melainkan juga terdapat i 'Imu%uan alam atau sains.

disampaikan oleh Cony (1992:229), menyatakan bahwa “Kreativitas adalah

kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkan dalam pemecahan
masalah-masalah konsep”. Pendapat lain oleh David Cambell cit. AM.
Mangunharja (1999:11) dapat dikemukakan kreativitas merupakan kegiatan yang
mendatangkan hasil yang sifatnya 1) baru (novel), belum ada sebelumnya, segar,
menarik, aneh, mengejutkan; 2) berguna (useful), lebih enak, lebih praktis,
mempermudah, memperlancar, mendorong, mengembangkan, mendidik,
memecahkan masalah, mengurangi hambatan, mendatangkan hasil yang lebih

baik dan 3) dapat dimengerti (understansable)”. Walaupun rumusan para ahli di



46

atas bervariasi namun pada prinsipnya ada kesamaan bahwa orang yang kreatif
mampu menciptakan ide baru, yang hal tersebut tidak dimiliki oleh semua orang.
Kreativitas adalah ungkapan dari keunikan individu dalam interakasi dengan
lingkungan, dari pribadi yang unik ini diharapkan timbulnya ide-ide baru yang

inovatif.

aubeberapa defenisi yang merupakan

kesimpulan dari bebe .- defenisird- m'j%ang dirumuskan oleh para ahli : 1)
~ £
Funtuk '@

manw binasi baru, berdasarkan data,

@ =
surﬁada. Dalam halfini kreativitas di
& | 2 "'\
i ang merupaka ko@si (gabungan) dari hal-hal

menemukan banyak kemungKinanwjawaban' terhadap suatu masalah dimana
penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban, 3)
secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir, serta
kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, dan
memperinci) suatu gagasan. Jadi kreativitas merupakan proses mental yang
kompleks dari berbagai jenis ketrampilan khas manusia yang dapat melahirkan
pengungkapan yang unik, berbeda, orisinil, sama sekali baru.

Dari beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa dalam kreativitas

ada unsur-unsur: 1) kemampuan membuat modifikasi dari suatu yang baru dan



47

asli yang sudah ada, 2) merupakan proses mental yang unik untuk memproduksi
yang baru, berbeda dan asli serta menekankan pada proses dan bukan produk.
Kreativitas merupakan sesuatu proses, aktivitas, dan modifikasi yang baru,

sehingga dapat mendatangkan hasil yang berguna dan dapat dimengerti.

Masing-masing individu memiliki tingkat kreativitas yang berbeda.

maupun pemberian tugas, siswa akan melakukan berbagai aktivitas baik sendiri
maupun dengan kelompoknya yang menghasilkan suatu produk yang harus
dipertanggungjawabkan. Agar dapat menyelesaikan tugas-tugas kimia dengan
baik diperlukan daya imajinasi, rasa humor yang luas, mampu memberi masukan
dalam diskusi kelompok dan juga diperlukan rasa seni yang baik. Dari beberapa
pendapat di atas dapat kami simpulkan bahwa kreativitas dapat dipandang dari
segi : produk, yakni kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Dilihat
dari segi proses kreativitas adalah aktivitas yang dilakukan seseorang karena

adanya kegiatan mental intelektual dalam kognitif seseorang. Dari kondisi
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lingkungan kreativitas terbentuk, karena dorongan lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, dan budaya.
Kreativitas memungkinkan penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu

dan teknologi, serta dalam semua bidang usaha manusia lainnya. Torrance dan

Yamamoto (1964) cit. Utami Munandar (1995) berdasar studinya masing-masing

merupakan salah satu kemampuan yang perlu ditumbuhkan di dalam kelas dan
perlu dikembangkan kreativitas dalam semua segi. Untuk menumbuhkan iklim
atau suasana kreatif di dalam pelajaran kimia yang memungkinkan siswa untuk
membuka dirinya, merasa bebas dan aman untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaannya. Guru perlu melakukan pemanasan seperti dilakukan seseorang
sebelum berenang. Pemanasan dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
terbuka mengajukan suatu masalah kimia yang dapat diambil dari kehidupan di

sekitar siswa, yang mendorong ungkapan pikiran dan perasaan. Dengan demikian
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pelajaran kimia akan memberikan suatu tantangan, pengalaman baru yang dapat
mendorong kreativitas siswa.

Untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa dilakukan dengan
menggunakan tes kreativitas verbal. Tes ini berlandaskan pada struktur intelek

dari Guilford terdiri dari enam sub tes yang semuanya mengukur operasi berpikir

S dari Guilford. Indikator-

permulaan kata, 2) menyusun kata, 3) macam-macam penggunaan dan 4) apa

akibatnya.

8. Prestasi Belajar
Menurut kamus bahasa Indonesia yang dikeluarkan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (2007:700) menyatakan bahwa “prestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan

oleh guru”. Sedangkan menurut Asep Jihad (2008:14) “Prestasi belajar adalah
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kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Menurut
Bloom cit. Suharsimi Arikunto (2008:17) bahwa "hasil belajar dibedakan menjadi
tiga aspek yaitu ; kognitif, afektif, dan psikomotor. Penguasaan dalam aspek
kognitif ~ meliputi: kemampuan mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, mengevaluasi. Penguasaan dalam aspek afektif

Aspek psikomotorik meliputi :

psikomotor. Pengertian prestasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia dikatakan
bahwa “prestasi belajar lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai
yang diberikan oleh guru”. Hal ini berarti, prestasi belajar dapat diukur ataupun
diketahui bila guru sudah mengadakan penilaian atau dengan kata lain penilaian
berfungsi sebagai pengukur keberhasilan. Seperti pernyataan Suharsimi Arikunto
(2008:11) bahwa "salah satu fungsi dari penilaian adalah dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan™. Penilaian untuk

mengetahui keberhasilan suatu program.
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Menurut Nana Sudjana (2008:3), “inti penilaian adalah proses
memberikan atau menentukan nilai kepada obyek tertentu berdasar suatu kriteria
tertentu proses pemberian nilai tersebut dalam bentuk interpretasi yang diakhiri
judgement.” Interpretasi dan judgement merupakan tema penilaian  yang

mengimplikasikan adanya suatu perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam

konteks situasi tertentu. A . di atas, maka dalam kegiatan

k/ rogram, riteria, dan ada interpretasi /judgement
4 g ﬁm& p judg

4
ah preses r{%n nilai terhadap hasil-hasil

k-
- .
(@ Nand Sudjana (2008:4)

penilaian selalu ada ob

sebagai dasar untuk menyusun laporan kemajuan belajar, kepada orang tua dalam
bentuk nilai-nilai prestasi belajar yang dicapai siswa.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar kimia
dalam penelitian ini yang penulis maksudkan adalah penguasaan pengetahuan
atau sikap sebagai hasil belajar kimia yang dikembangkan oleh mata pelajaran
kimia sesudah mengalami pembelajaran, ditunjukkan dengan nilai tes atau angka
nilai . Dengan nilai yang diberikan guru akan dapat digunakan sebagai penentu
prestasi belajar peserta didik. Prestasi belajar merupakan salah satu penentu

keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. Apabila prestasi belajar siswa
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tinggi dapat disimpulkan bahwa kegiatan proses belajar tersebut berhasil atau
dapat mencapai ketuntasan dalam belajar.

Fungsi prestasi belajar diantaranya: a) sebagai indikator kualitas dan
kuantitas pengetahuan yang dikuasai peserta didik, b) sebagai bahan informasi

dalam inovasi pendidikan, c) sebagai indikator terhadap daya serap peserta didik

Sehingga dapat @disi 3 prest' belaja'r@at dijadikan petunjuk atau

ata belajar:

faktor internal (dari diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar siswa). Faktor

internal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi 3, yaitu: a) faktor
jasmaniah yang berupa kesehatan dan cacat tubuh, b) faktor psikologis yang
berupa intelegensi, kemampuan yang dimiliki, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan dan sikap, c) faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi 3 (tiga), yaitu: a) faktor
keluarga yang berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi orang tua, dan latar belakang kebudayaan, b)

faktor sekolah yang berupa metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa,
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disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standard pelajaran di atas ukuran,
keadaan gedung, tugas rumah, dan metode belajar, c¢) faktor masyarakat yang
berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Dalam penelitian ini yang dikaji adalah faktor eksternal berupa

penerapan metode problem posing erian _tugas. Selain faktor eksternal,

aitu kemampuan berfikir

unsur-unsur dalam suatu senyawa adalah tetap.

3) Hukum Perbandingan Volume (Hukum Gay Lussac), yaitu apabila diukur
pada suhu dan tekanan sama, volume gas yang bereaksi dan volume gas hasil
reaksi berbanding sebagai bilangan bulat dan sederhana

b. Konsep Mol

1) Pengertian Mol

Mol merupakan satuan jumlah dalam ilmu kimia. Satu mol zat adalah
sejumlah partikel yang terkandung dalam suatu zat yang jumlahnya sama dengan

banyaknya atom yang terdapat dalam 12 gram atom C-12. Berdasarkan percobaan
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John Lochsmid dan kemudian dibenarkan oleh Avogadro, banyaknya atom yang
terdapat dalam 12 gram C-12 adalah 6,02 x 10?® butir atom. Bilangan ini
selanjutnya disebut sebagai bilangan Avogadro atau tetapan Avogadro dan diberi
lambang L (diambil dari nama Lochsmid).

2) Hubungan Jumlah Mol dengan Jumlah Partikel

Jika tetapan Avo jumlah partikel = X, agar lebih

mudah mengubah jumlah partikel ﬁmatau sebaliknya, dapat dikonversikan

sebagai berikut:

Mol (n) —— Jumlah Partikel (X)

L
- 4 d
Partikel dapat be n‘ﬂ@-
Contoh:
Tabel 2.3 D eberapa Zat
Zat Jenis Partikel Jumlah mol  Jumlah Partikel
Cu atom 2 mol 1,204 x 10** atom Cu
H,O molekul 0,2 mol 1,204 x 10%° molekul H,O
NO;3 ion 1 mol 6,02 x 107 ion NO3

3) Massa Molar
Massa molar merupakan massa 1 mol zat, dan dinyatakan dengan

lambang my, dengan satuan gram/mol.

Untuk unsur yang partikelnya berupa atom : mp, = Ar gram mol™*

Untuk molekul/senyawa : mm = Mr gram mol™
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Jika massa suatu zat adalah m gram dan jumlah molnya adalah n serta
massa molar adalah my,, maka hubungan jumlah mol dengan massa zat dapat di

tuliskan:

m=nXmnm

4) Volume Gas

a) Volume Molar (Vm

Volume = | me 1 mol pada keadaan STP vyaitu

Dengan : V =volume gas; n = jumlah mol; Vm =volume molar=22,4 L
b) Volume Gas Pada Suhu dan Tekanan Diketahui (Gas Ideal)
Volume gas pada suhu dan tekanan diketahui dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan gas ideal, yaitu :

PV=nxRxT

Dengan :
P = tekanan ( dalam atm)

V =volume gas (dalam liter)
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n = jumlah mol gas

R = tetapan gas (0,082 Latm/molK)

T = suhu mutlak gas (dalam Kelvin = 273 + suhu Celcius)
5) Hubungan Jumlah mol, Jumlah Partikel dan Volume Zat

Dari hubungan antara jumlah mol dan jumlah partikel, jumlah mol dan

massa, sertajumlah N VO maka dapat diperoleh hubungan

sebagai berikut :

Jumlah
Partikel

Volume
Gambar 2.2. Hubungan Jumlah Partikel, Volume (STP), Massa dan Mol
c. Rumus Molekul, Rumus Empiris, dan Air Kristal
1) Rumus Molekul dan Rumus Empiris

Rumus kimia adalah rumusan suatu zat yang menyatakan jenis dan

banyaknya atom yang bersenyawa dalam suatu zat. Misalnya rumus kimia air
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H,0, terdiri dari 2 atom H dan 1 atom O. Rumus kimia dapat berupa Rumus
Empiris dan Rumus Molekul.

Rumus molekul adalah rumus kimia suatu zat yang menyatakan jenis dan
banyaknya atom yang sebenarnya dalam suatu senyawa. Contoh rumus molekul

air adalah H,O, rumus molekul gula pasir adalah C12H20;.

Rumus empiris adala mu I8 |.zat yang menyatakan jenis dan

No  Namase umus Empiris
1 Air H,O

2 Etana CHs

3 Glukosa CH,0

4 Asam Asetat CH,0

5 Gula (SUkFOS&) C12H2011

Dalam menentukan rumus empiris, prbandingan mol unsur-unsur dalam
zat haruslah merupakan perbandingan paling sederhana.
Cara menentukan rumus empiris sebagai berikut:
a. Menentukan perbandingan % massa unsur-unsur pembentuk senyawa (bila

diketahui susunan unsur pembentuknya dalam %)

b. Menentukan perbandingan mol unsur-unsur penyusunnya.
c. Menuliskan rumus empirisnya.

Rumus molekul dapat ditentukan bila rumus empiris sudah diketahui dan
massa molekul relatif zat diketahui.

Mr Zat = (Mr RE)n
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2) Air Kristal

Kristal merupakan bentuk padat yang memiliki bentuk teratur. Senyawa
yang wujudnya kristal kemungkinan mengikat molekul air di dalamnya. Molekul
air yang terikat pada senyawa kristal dinamakan air kristal. Sedangkan senyawa
kristal yang mengandung air kristal disebut hidrat. Tidak semua senyawa kimia

jumlah air kristal setiap zat

Berhidrat

umus Kimia

CaS04.2H,0

CUSO4. 5H20

Na,SO;,. 5H,0

H>C>04. 2H,0

- vv"_

Untuk menentukan jumlah aif"kristal dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Misalnya dengan memanaskan kristal, sehingga air kristalnya terlepas.
Kemudian dari massa kristal sebelum dan sesudah pemanasan dapat ditentukan
massa air kristalnya. Selanjutnya menggunakan perbandingan mol senyawa
anhidrat dengan perbandingan air. Secara ringkas penentuan jumlah air kristal
dapat dituliskan sebagai berikut:

1. Persamaan Reaksi : CuSO4.XH20(5) = CuSO4) + XH20(g)

2. Massa . p gram g gram (p-q) gram

q . q

3. Perbandingan mol :
MrcuS Mr
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3) Kadar zat dalam senyawa

Rumus kimia menunjukkan jumlah atom-atom penyusun suatu zat. Oleh
karena itu massa atom suatu unsur sudah tertentu, maka rumus kimia tersebut
dapat ditentukan persentase atau komposisi masing-masing unsur dalam suatu zat.

Komposisi zat umumnya dinyatakan dalam persen massa.

a) Persen unsur dalam sep

Misalnya dalam zat AxB

d. Pengertian Pereaksi Pembatas

Bila dua zat direaksikan akan didapatkan dua kemungkinan. Kemungkinan
pertama, kedua pereaksi tepat habis bereaksi, kemungkinan kedua, salah satu
pereaksi habis dan pereaksi lain bersisa. Pereaksi yang habis akan membatasi hasil
reaksi disebut preaksi pembatas.

Pereaksi pembatas berfungsi sebagai acuan untuk menghitung banyaknya
mol zat pereaksi lain dan hasil reaksi dalam persamaan reaksi. Bila zat pereaksi
dan hasil reaksi ada yang berwujud gas dapat digunakan untuk menghitung

volume gas dalam persamaan reaksi.
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Cara menentukan Pereaksi Pembatas
1) Nyatakan zat yang diketahui dalam mol
2) Bagilah jumlah mol masing-masing pereaksi dengan koefisien masing-
masing.

3) Pereaksi yang hasil pembaginya paling kecil sebagai pereaksi

pembatas.

Untuk bahan per ndingan gpe

belajar siswa, 3) terdapat pngauh keampuan berpikir abstrak terhadap

prestasi belajar siswa, 4) terdapat interaksi antara metode pemberian tugas dan
pembuatan simulasi komputer terhadap prestasi belajar siswa, 5) terdapat
interaksi antara metode metode pemberian tugas dan kemampuan berpikir
abstrak terhadap prestasi belajar siswa. Kemampuan berpikir abstrak tinggi
yang diajar dengan metode pembelajaran pengajuan soal prestasinya lebih baik
dibandingkan dengan yang diajar dengan metode pembelajaran pemberian
tugas pembuatan simulasi komputer. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
pada varibel moderator kemampuan berpikir analisis dan kreativitas dan materi

pembelajarannya. Persamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu penggunaan
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variabel bebas pada metode problem posing. Pada penelitian ini diambil
sebagai referensi dan perbandingan pada variabel pemberian tugas sesuai
penelitian yang penulis lakukan.

. Hasil penelitian Haerul Syam (2008) menunjukkan bahwa: 1) penerapan

langkah-langkah pendekatan problem posing dalam pembelajaran matematika

dapat membantu siswa ekl Dangun ruang 2) Pendekatan

digunakan se aga@de pemb Iajar ] pada mﬁri stoikiometri yang banyak

‘V ematllgﬁ. o

siswa, 2) terdapat penga Uit ativitas siswa tinggi dan tingkat
kreativitas siswa rendah terhadap prestasi belajar siswa, 3) terdapat interaksi
antara metode demonstrasi dan diskusi pada pembelajaran berbasis masalah
dengan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa. Pada penelitian
Wawan Dwi Cahyono yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang
relevan adalah lebih efektif pada kreativitas siswa, karena kreativitas
berpedoman pada ciri-ciri berpikir kreatif seperti: imajinatif, inisiatif, selalu
ingin tahu, ulet atau mandiri, penuh energi dan bersibuk diri, berani mengambil

resiko dalam pendirian dan keyakinan pendapat, suka mencoba sesuatu hal

yang baru, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. Perbedaan dengan
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penelitian ini adalah pada metode yang digunakan, pada penelitian ini metode
yang digunakan adalah metode demostrasi dan diskusi, ada persamaan pada
variabel moderatornya yaitu kreativitas. Sedangkan pada penelitian yang
penulis lakukan menggunakan metode problem posing dan pemberian tugas,

variabel moderator menggunakan kemampuan berpikir analisis dan kreativitas

siswa.

. Hasil penelitian (@ﬁﬁﬁrg (2 0:4) menyatakan bahwa
keterampilan i signifikan terhadap prestasi
kognitif sis encakup analytical
reasoning gterampilan berpikir
memberikan harga I%lasi (r=080)arti an analisis memberikan

dalam pendidikan dan berisi konsep penting dan kuat. Pembelajaran dengan
memperhatikan kemampuan berpikir kritis ternyata mampu memberikan hasil
yang baik pada perkembangan moral, sosial, kognitif, mental, serta
perkembangan sains. Oleh karena itu Hashemi dkk merekomendasikan agar
kemampuan berpikir kritis dalam diri siswa diperhatikan dalam setiap
pembelajaran. Dalam penelitian ini kemampuan analisis yang merupakan
bagian kemampuan berpikir kritis diperhatikan dalam pembelajaran

stoikiometri.
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6. Hasil penelitian yang dilakukan Mastafa Sheikhzade menunjukkan Problem
Solving dan Problem Posing merupakan suatu metode yang bagus dan juga
sebagai alat penilaian bagi siswa untuk memahami dan memecahkan masalah

secara bersama, sehingga mereka mampu menstransfer pengetahuan atau

konsep yang di peroleh. Oleh karena itu Mastafa Sheikhzade menyarankan

8. Hasil penelitian Sema Cildig "
problem posing dapat membuat peserta aktif dalam kelas dan memungkinkan
berpikir lebih analisis. Kegiatan problem posing memerlukan penguasaan pada
subyek dan mencari hubungan antara komponen yang dapat meningkatkan

pemahaman dan berdampak peningkatan prestasi akademik.

C. Kerangka Berpikir
Guru dalam kesehariannya mempunyai tugas utama mengajar. Mengajar
bukanlah tugas yang ringan bagi seorang guru dalam menghadapi siswa. Semakin
tinggi tuntutan masyarakat terhadap mutu pelayanan pendidikan dan kemajuan

pengetahuan yang kompleks, guru-dituntut -untuk meningkatkan keberhasilan
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proses belajar mengajar dengan segala permasalahannya. Guru harus dapat
memilih pendekatan pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi
pelajaran, memperhatikan tingkat kemampuan berpikir analitis dan kreativitas
siswa dalam mencapai standar kompetensinya. Berdasarkan uraian latar belakang

masalah, kajian teori, penelitian yang relevan, dan materi pelajaran penulis

berasumsi: :

1. Pengaruh meto e p%&
prestasi belajar. @

ntr@me me atak I bahwa @etah an seseorang adalah

dib’e getahua

eémberian tugas terhadap

Teori

guru yang dianggap tahu b

Materi stoikiometri bersifat abstrak dan kompleks yaitu melibatkan
kaidah-kaidah logikaa formal (prinsip, hukum, aturan) sehingga siswa dituntut
untuk memahami konsep-konsep dengan benar dan mendalam. Selain itu materi
stoikiometri juga banyak melibatkan perhitungan matematik sehingga dalam
menyelesaikan soal-soal diperlukan kemampuan bekerja dengan angka-angka.
Berdasarkan penelitian Huddley dan Pillay cit. Sidig (2003) menyatakan bahwa
kesalahan konsep dalam stoikiometri yaitu sebagian siswa menganggap reaktan
yang koefisiennya terkecil dalam persamaan reaksinya merupakan reagen yang

habis bereaksi untuk stoikiometri reagen berlebih, sehingga diperlukan metode
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yang efektif, yang mampu memberikan penguasaan yang optimal dengan
kesalahan minimal.

Metode Problem Posing dan pemberian tugas adalah metode yang
berorientasi pada filosofi kontruktivisme. Metode problem posing adalah

pembelajaran yang menekankan siswa untuk membentuk soal. Informasi yang ada

diolah dalam pikiran siswa dan

diantaranya: waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan
menyelesaikannya. Dalam pembelajarannya kelompok Problem Posing digunakan
LKS yang berisi uraian materi, contoh penyelesaian soal, informasi atau situasi
untuk membuat soal dan soal-soal latihan. Sedangkan metode pemberian tugas
merupakan suatu metode mengajar dimana guru memberikan suatu tugas,
kemudian siswa harus mempertanggungjawabkan hasil tugas tersebut. Tugas yang
diberikan oleh guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula
mengecek bahan yang telah dipelajari. Tugas merangsang anak untuk aktif belajar

baik secara individual maupun kelompok. Metode pemberian tugas mempunyai
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beberapa kelebihan antara lain: 1) pengetahuan yang diperoleh murid dan hasil
belajar, hasil percobaan atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan dengan
minat atau bakat yang berguna untuk hidup mereka akan lebih meresap, tahan
lama, dan lebih otentik; 2) mereka berkesempatan memupuk perkembangan dan

keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri; 3) tugas

demikian pesat da ' euili mbuat Bergairah siswa dalam
belajar.
i beberapa kelemahan

ana mereka hanya

pelepaskan tanggung jawab pengajar,
apalagi bila tugas tersebut sukar dilaksanakan ketegangan mental mereka
terpengaruh; 4) karena jika tugas diberikan secara umum mungkin seseorang
peserta didik mengalami kesulitan karena sukar selalu menyelesaikan tugas
dengan adanya perbedaan individual. Dalam pembelajaran kelompok pemberian
tugas digunakan LKS cetak berisi ringkasan materi, contoh penyelesaian soal dan
soal-soal latihan.

Dengan mengetahui kelebihan dan kelemahan antara metode problem

posing dan pemberian tugas, serta karakteristik materi stoikiometri diduga
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keduanya akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar

untuk materi stoikiometri.

2. Pengaruh kemampuan berpikir analisis siswa tinggi dan rendah
terhadap prestasi belajar siswa.

Kemampuan analisis adalah kemampuan untuk merinci atau

menguraikan suatu masala imbagian-bagian yang lebih kecil

ateri (informasi) ke

a bagian-bagiannya,

L/

mampu melifiat (melgﬁe.j)

komponen itu berhu% AN tere anisa3|§ membedakan fakta dan

khayalan.

analisis siswa menjadi faktor pentit dlam#menyelesaikan masalah yang perlu
diperhatikan. Dalam mempelajari stoikiometri banyak dijumpai hitungan
matematis, menganalisa masalah, memahami suatu konsep yang membutuhkan
tingkat kemampuan berpikir analisis tinggi. Siswa yang mempunyai kemampuan
berpikir analasis tinggi akan mampu dengan cepat dan tepat menyelesaikan
masalah (soal) sehingga siswa yang mempunyai kemampuan berpikir analisis
tinggi akan mempunyai prestasi lebih baik daripada siswa yang mempunyai

prestasi belajar siswa yang mempunyai kemampuan berpikir analisis rendah.
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3. Pengaruh kreativitas siswa tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar
siswa.

Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru,

berdasarkan data, informasi atau unsur yang ada, merupakan proses mental yang

unik untuk memproduk sesuat yang baru, berbeda dan asli serta menekankan pada

dan modifikasi yang b sehin Sil yang berguna dan dapat
2 .

dimengerti. Siswa yang Mk ha a informasi dari guru, namun
L/ P

siswa akan b usa@encari

&

mberikﬁ informasi dalam proses

.

Dari uraian di atas diduga adapengarult’ keedtivitas tinggi dan rendah terhadap

prestasi belajar siswa.

4. Interaksi antara metode problem posing dan pemberian tugas dengan
kemampuan berpikir analisis siswa terhadap prestasi belajar siswa.

Teori pemrosesan informasi dari Robert Gagne menyebutkan bahwa
prestasi yang dicapai seseorang individu merupakan hasil interaksi antara kondisi-
kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu
keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan
proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah

rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses
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pembelajaran. Salah satu faktor eksternal yang perlu diperhatikan diantaranya
adalah pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan efektif. Metode mengajar
yang digunakan oleh guru sangat menentukan keberhasilan siswa dalam
memahami suatu konsep materi tertentu. Metode mengajar yang baik merupakan

metode yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan, kondisi siswa, sarana

hingga dapat terlihat apakah metode

yang lebih rinci dan menjelaskan keterkaitan atau hubungan antar bagian-bagian
tersebut. Misalnya terdapat satu reaksi yang belum setara siswa diharapkan
mampu menentukan pereaksi pembatas dan menghitung jumlah zat yang
dihasilkan. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir analisis tinggi
diharapkan akan mampu membuat soal dan menyelesaikan masalah (soal) dengan
tepat dan cepat. Dampak dari kondisi ini adalah penguasaan materi dapat tercapai
dengan cepat. Dengan kata lain, pembelajaran problem posing menekankan
pebelajar untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam. Sedangkan dalam

pemberian tugas siswa menyelesaikan masalah (soal) yang sudah disediakan oleh
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guru, siswa dapat menyelesaikan masalah (soal) dengan mengeksplor berbagai
sumber. Pemberian tugas akan lebih menantang dan mendorong atau memberi
motivasi siswa untuk belajar. Juga akan lebih banyak memberikan motivasi
kepada siswa untuk menyiapkan diri dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar

dengan perhatian yang lebih. Sehingga nantinya diharapkan dapat memberi hasil

belajar yang lebih baik.

Berdasarkan aian di at S,Wada inte
penggunaan me '- dan%
iki i : eStasi belaﬁ iswa:Dapat diduga bahwa

i é apabila dikenai

aksi yang signifikan antara

mempunyai prestasi belajar abil “baj pabila diberi pembelajaran dengan

metode pemberian tugas.

5. Interaksi antara metode problem posing dan pemberian tugas dengan
kreativitas siswa.

Pembelajaran kimia khususnya pada konsep stoikiometri siswa kesulitan
dalam memahami konsep. Terutama dalam menganalisis rumus-rumus yang
banyak sehingga siswa membutuhkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan
yang baik serta kreativitas yang tinggi. Siswa yang mempunyai kreativitas tinggi
akan mencetuskan banyak jawaban, gagasan, penyelesaian masalah dan

pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal,
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dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Dampak dari kondisi ini adalah
penguasaan materi dapat tercapai dengan cepat dan lebih baik. Pada pembelajaran
dengan metode Problem Posing menekankan siswa membuat soal dan
menyelesaikan soal yang dibuat berdasar kondisi yang diberikan, sedangkan pada

pembelajaran dengan metode pemberian tugas menekankan pada penyelesaian

andengan kedua metode ini siswa

analisis untuk merinci atau menguraikan suatu masalah (soal) menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil (komponen) serta mampu untuk memahami hubungan
diantara bagian-bagian tersebut, sedangkan untuk menyelesaikan soal-soal akan
lebih mudah jika didukung oleh kreativitas siswa yaitu kemampuan untuk
menemukan sesuatu yang baru dan memecahkan masalah dengan cara-cara yang
berbeda dari yang sudah ada. Dengan kemampuan berpikir analisis dan kreativitas
dapat lebih mudah dalam menyelesaikan masalah (soal) maka penguasaan materi

stoikiometri akan lebih mudah. Dari penjelasan ini diduga ada interaksi antara
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kemampuan berpikir analisis siswa dengan kreativitas siswa terhadap prestasi

belajar siswa.

7. Interaksi antara metode problem posing, metode pemberian tugas,
kemampuan berpikir analisis dan Kkreativitas siswa dengan prestasi

belajar siswa.

Belajar kimia akangmudah”dipahamisdan diingat para siswa bila siswa

melakukan sendiri, m¢ mukan S % kar pikiran dan ada tugas-
% :
tugas yang haru dikerja

pembelajar menukarkan soal yang dibentuknya dengan pembelajar yang lain dan

mendiskusikannya terjadi interaksi dengan sesama pembelajar didalam
membangun pengetahuaannya. Dalam proses ini terjadi kegiatan tutor secara
timbal balik, yaitu apabila terjadi satu pembelajar tidak dapat menyelesaikan soal
dari kawannya, maka sipembuat soal menjelaskan dan membantu, demikian
sebaliknya, sehingga diharapkan penguasaan materi secara menyeluruh pada
siswa dapat tercapai. Sedangkan pemberian tugas bertujuan agar siswa bisa
melakukan belajar diluar jam pelajaran, hal ini akan merangsang siswa belajar

lebih banyak dan berdiskusi dengan temannya, sehingga penguasaan materi secara
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menyeluruh akan tercapai. Hal ini dikarenakan adanya saling melengkapi antara
siswa dengan kemampuan berpikir analisis tinggi, kemampuan berpikir analisis
rendah, kreativitas tinggi dan kreativitas rendah. Dari penjelasan ini diduga ada
interaksi antara penggunaan metode problem posing, metode pemberian tugas,

kemampuan berpikir analisis dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan iki san masalah yang diajukan,

%

1. Ada pengaruh elajarankimia “dengan gode

&
antugas t%ap pre 3 kim'a@

2. Ada pengaruh tin% keman

oblem posing dan

belajar kimia.

4. Ada interaksi antara pembelajaran dengan metode problem posing, pemberian
tugas dengan kemampuan berpikir analisis terhadap prestasi belajar kimia.

5. Ada interaksi antara pembelajaran dengan metode problem posing, pemberian
tugas dengan kreativitas terhadap prestasi belajar kimia.

6. Ada interaksi antara kemampuan berpikir analisis dengan kreativitas dengan
prestasi belajar kimia.

7. Ada interaksi antara pembelajaran dengan metode problem posing, pemberian
tugas, kemampuan berpikir analisis, dan kreativitas terhadap prestasi belajar

kimia.
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BAB I11

METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di kelas X semester 1 SMA Negeri 1

Babadan untuk tahun pelaja

Kegiatan
121 112 |3|4

Pengajuan judul

Penyusunan Proposal

Seminar proposal
dan permohonan ijin

Penyusunan instrumen

Uji coba instrumen

Pengambilan data
penelitian

Penyusunan laporan
dan konsultasi
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B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen
semu. Dengan menggunakan rancangan faktorial 2x2x2. Faktor pertama adalah
metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran problem posing dan metode
pembelajaran pemberian tugas disertai modul. Faktor kedua adalah kemampuan

berpikir analisis , yaitu ikiks@alisis tinggi dan rendah, sedang

faktor ketiga adalah Kreativitas, itwmvitas tinggi dan rendah. Rancangan
M

penelitian disajikan pada .2 besikut. %
: v

Tabel 8. 2. Rancangan eliti
Metodeg=Pembelajaran (A)
K pu
ber@analisi A $ A
( ,
Bl Bl BZ
Kreativitas Ay 1B2C1 | ABiCy | AdBoCy
Siswa (C) Cz ABiC, | AiB:C: | ABiCr | ABiC
Keterangan :

A; : Metode Problem Posing

A, : Metode Pemberian Tugas

B; : Kemampuan Berpikir Analisis tinggi
B, : Kemampuan Berpikir Analisis rendah
C; : Kreativitas Siswa tinggi

C, : Kreativitas Siswa rendah




A1B.C,

A1B.C,

A1B,C,

A1B,C,

AB.Cy

AsB.C,

AB,Cy
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Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir analisis tinggi
dan kreativitas tinggi diberi perlakuan pembelajaran dengan metode

problem posing.

Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir analisis tinggi

dan kreativitas rendah diberi perlakuan pembelajaran pembelajaran

Siswa yan uan berpikir analisis rendah
-
[ @M elajaran dengan metode
& '

I
X
@
)
3

S
o)
=1

pemberian tugas.

Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir analisis tinggi
dan kreativitas rendah diberi erlakuan pembelajaran dengan metode

pemberian tugas.

Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir analisis rendah
dan kreativitas tinggi diberi perlakuan pembelajaran dengan metode

pemberian tugas.



I

A;B,C; = Kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir analisis rendah
dan kreativitas rendah diberi perlakuan pembelajaran dengan metode

pemberian tugas.

C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Penetapan Populasi Penelitian

Pada penelitian ini tidak dilakukan te adap semua anggota populasi, akan tetapi

sampel yang diambil adalah empat kelas dari populasi kelas X SMA Negeri 1
Babadan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini harus representatif karena
hasil dari penelitian ini digunakan untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh
populasi yang ada. Sampel yang diperoleh dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas
eksperimen | dan kelas eksperimen 1I.
3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan cara undian
kelas (cluster random sampling). Teknik cluster random sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang populasinya ‘dibagi-bagi menjadi beberapa kelompok
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atau cluster, kemudian kelompok yang diperlukan di ambil secara acak. Dalam
teknik pengambilan sampel ini harus memperhatikan ciri-ciri antara lain: siswa
mendapatkan materi dengan kurikulum yang sama dan siswa dalam kelas tersebut

duduk pada tingkat kelas yang sama dengan pembagian kelas yang tidak

berdasarkan rangking atau tingkat.

antara empat kelas eksperimen. Uji kesamaan rata-rata dilakukan dalam
pengambilan sampel dari populasi yang ada dengan menggunakan uji independent
samples t-test. Dari hasil pengujian independent samples t-test didapatkan
signifikansi 0.653 (Sig.>0.5) yang artinya kedua sampel tidak memiliki perbedaan

prestasi belajar, kedua sampel memiliki keadaan awal yang sama.

D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini ada tiga, yaitu variabel bebas 1, variabel
bebas 2, dan variabel terikat. Variabel bebas 1 adalah metode pembelajaran,

variabel bebas 2 adalah kemampuan berpikir-analisis siswa dan Kkreativitas siswa.
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1. Variabel bebas 1
a. Definisi operasional

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam
mengajarkan konsep-konsep pada materi pokok Stoikiometri dalam upaya

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini digunakan metode

pembelajaran problem posing6

Metode pembelajaran prob
-
yang berorientasi pada akli onst
L/
'miaﬁngakti :
3
keterampilan erpikirgﬁm

positif terhadap imia.%

Wﬁ adalah’suatu metode pembelajaran

pembelajaran

situasi yang menggairahkan, membuat siswa cenderung untuk berpartisipasi aktif,
serta memupuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif, bertanggung
jawb dan berdiri sendiri.

b. Skala pengukuran : nominal
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2. Variabel bebas 2
a. Definisi operasional

Kemampuan berpikir analisis siswa adalah kemampuan siswa untuk
menguraikan atau memisahkan suatu masalah (soal) ke dalam bagian-bagian yang

lebih kecil dan dapat mencari keterkaitan antara bagian-bagian tersebut. Dalam

kategori ini be skor yang dicapai

siswa. Siswa gan nilai rata-rata

dimasukkan dalan , i Kanrsi gan perolehan skor

3. Variabel bebas 3
a. Definisi operasional

Kreativitas adalah  kecenderungan pada diri seseorang untuk
mengoptimalkan segala kemampuan berpikirnya untuk mencari solusi yang cocok
dengan kesulitan belajarnya sehingga dapat memahami materi dengan baik.
Dengan kreativitas yang tinggi, diharapkan para siswa akan meraih prestasi
belajar yang memuaskan.

Kreativitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kreativitas
verbal, yaitu kemampuan siswa secara divergen dengan menggunakan kata-kata

verbal sebagai aktualisasi pemikirannya. Pada penelitian ini tes kreativitas
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menggunakan tes kreativitas verbal dengan indikator : 1) permulaan kata, 2)
menyusun kata, 3) macam-macam penggunaannya, 4) apa akibatnya
b. Skala pengukuran

Skala ordinal dengan mengelompokkan tinggi dan rendah. Penggolongan

ini berdasarkan pada nilai rata-rata untuk keseluruhan skor yang dicapai siswa.

Siswa dengan perolehan dia pLRilai rata-rata dimasukkan dalam

L/
4. Variabel te kat.$ :
&
Variabel ter%&dal va I"yang kehadiranny@ dipengaruhi oleh

variabel yang lain. Va?@.el terikatyda penel@ini a

alah prestasi belajar

Prestasi belajar idvada pe an skor pada pengukuran dengan
prestasi belajar kimia yang mencerminkan tingkat penguasaan siswa terhadap
konsep-konsep pada materi pokok stoikiometri setelah siswa mengikuti proses
belajar mengajar.

b. Skala pengukuran: Interval

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik tes dan angket.
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1. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mendapatkan data prestasi belajar siswa
pada materi pokok Stoikiometri siswa kelas X SMA Negeri 1 Babadan tahun
pelajaran 2011/2012. Metode tes juga digunakan untuk mengetahui tinggi

rendahnya kemampuan berppukir analisis, dan tinggi rendahnya kreativitas siswa.

2. Metode Angket

Menurut pgket  adalah  teknik

pengumpulan data tuk diisi sendiri oleh

'unak@lam enelitian ini adalah

jenis angket la gsung% tertutup. Dalam p@mpul angket ini, daftar

eSPONAE!

jawabannya sudah

disediakan, sehingga res _ s jawaban yang ada. Sebelum
menyusun angket terlebih dahulll dibl konep alat ukur yang mencerminkan isi
kajian teori. Konsep alat ukur ini berisi Kisi-kisi angket. Konsep selanjutnya
dijabarkan dalam variabel dan indikator yang disesuaikan dengan tujuan penilaian
yang hendak dicapai, selanjutnya indikator ini digunakan sebagai pedoman dalam
menyusun item-item angket.

Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan, responden atau siswa hanya

dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan.

Skor penilaian afektif terangkum pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Skor Penilaian Afektif

Skor untuk aspek yang dinilai Nilai

Selalu

Sering

N w B+

Kadang-kadang

B w N =

Keterangan

°
[
c
3
)

[ ]
[ ]
c
3

[ ]
[
c
3
[
=3
=)

belajar afektif pada materi stoiki@
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu :
1. Instrumen dalam pelaksanaan penelitian yang berupa silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk metode problem posing dan pemberian
tugas, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk metode problem posing dan

pemberian tugas
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2. Instrumen dalam pengambilan data pokok, yaitu tes kemampuan berpikir
analisis, tes kreativitas, tes prestasi belajar ranah kognitif dan angket prestasi
belajar ranah afektif.

G. Uji Coba Instrumen
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tes

prestasi belajar ranah kogniti emampuan berpikir analisis,

meliputi tingkat esuka%dan daye

1. Uji Validitas

a. Validitas isi

isi dari instrumen yang disusun benar-benar dibuat berdasarkan literatur yang ada
dan mewakili setiap aspek yang akan diukur. Untuk mendapatkan validitas isi,
maka sebelum menyusun instrumen tes terlebih dahulu dibuat kisi-kisinya dan
dikonsultasikan kepada orang yang ahli. Orang yang ahli dalam hal ini adalah
dosen pembimbing 1, dosen pembimbing Il dan satu orang ahli dibidang
pendidikan kimia (hasil validasi instrumen terlampir).
b. Validitas item

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen akan dikatakan valid apabila
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mampu mengukur apa yang diinginkan. Validitas yang diuji dalam penelitian ini
adalah validitas item atau validitas butir. Validitas item dari suatu tes adalah
ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item. Uji validitas butir dilakukan
dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson sebagai

berikut:

xy - koefisien i @el Y, dua variabel yang

N : jumlah sampe

Kriteria item: jika rxy > Tharga kit
maka item tersebut invalid.

ebut valid, jika Iy < fharga kitik

(Suharsimi Arikunto, 2011: 72)
Hasil uji validitas instrumen penelitia yang dilakukan terangkum dalam
Tabel 3.4. dan hasil uji validitas yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel 3.4. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen Penilitian

. Kriteria
Variabel Jumlah soal Valid Tidak valid
Tes Prestasi Kognitif 30 25 5
(No. 7,10,19,24,27)
Angket Prestasi Afektif 50 45 5
(N0.10,16,17,20,30)
Tes Kemampuan 15 15 0

Berpikir Analisis

Tes Kreativitas Verbal 12 12 0
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Berdasarkan Tabel di atas, analisa ujicoba untuk tes prestasi kognitif dari
30 soal ternyata jumlah soal yang valid 25 dan tidak valid 5. Peneliti mengambil
keputusan 25 soal yang valid dipakai untuk soal penelitian uji kognitif, karena
semua indikator sudah terwakili. Untuk angket kemampuan prestasi afektif dari

50 item ternyata jumlah item yang valid 45 dan tidak valid 5. Peneliti mengambil

ang relatif sama saat

a waktu berlainan.

k = Banyaknya butir prtan aan

SB = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
p = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

g= proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
q=1-p
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian dikonsultasikan dengan r
product moment. Apabila harga ri > rpel maka tes instrument tersebut adalah
reliabel. (Suharsimi Arikunto, 2011:101)
Hasil uji reliabilitas instrumen tes penelitian yang dilakukan terangkum pada
Tabel 3.5 dan hasil uji reliabilitas instrumen tes penelitian yang lebih rinci dapat dilihat

pada Lampiran 6.
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Tabel 3.5. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Penelitian

Variabel Jumlah soal Reliabilitas Kriteria
Tes Prestasi Kognitif 30 0,893 Reliabilitas tinggi
Tes Kemampuan 15 0,743 Reliabilitas tinggi
Berpikir Analisis
Tes Kreativitas 12 0,904 Reliabilitas sangat

tinggi

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas angket penilaian afektif digunakan

Gf : kuadrat o total keseluruhan item

Keterangan :

0,81-1,00 : Sangat Tinggi
0,61-0,80 : Tinggi
0,41-0,60 : Cukup
0,21-0,40 : Rendah
Negatif-0,20 : Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2011 : 109)
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Hasil uji reliabilitas instrumen angket penilaian afektif yang dilakukan
terangkum pada Tabel 3.6 dan hasil uji reliabilitas instrumen angket penilaian
afektif yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel 3.6. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Penilaian Afektif

Variabel Jumlah item Reliabilitas Kriteria

Angket penilaian afektif 50 0,923 Reliabilitas tinggi

Dimana;

P = indeks kesukaran
B = jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh peserta tes
(Suharsimi Arikunto, 2011: 208)

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai berikut:

Soal dengan 0,10 < P < 0,30 adalah soal sukar

Soal dengan 0,30 < P < 0,70 adalah soal sedang
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Soal dengan 0,70 < P < 1,00 adalah soal mudah

(Suharsimi Arikunto, 2011: 210)
Hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian kognitif yang dilakukan
terangkum dalam Tabel 3.7 dan hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penilaian

kognitif yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel 3.7. Rangkuma Instrumen Penilaian Kognitif

Jumlah Soal karan Soal
,_"1'_.-,‘ Sukar
30 v 4
4. DayaPemQb
Daya intuk membedakan
antar siswa yang parg (berkéma inggi)=dengan siswa yang bodoh

(berkemampuan endah).% 13

benar maka soal tersebut juga tidak baik. Daya pembeda disebut indeks

diskriminasi (ID). Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

B B
D=—%~A-—B=pP, -P,
‘]A ‘]B
Dimana;

J =Jumlah peserta tes

Ja= Banyaknya peserta kelompok atas

Js= Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar

Bg= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
(Suharsimi Arikunto, 2011: 213)
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Klasifikasi daya pembeda:

D =0,20-0,20 : jelek (poor)

D =0,21 - 0,40 : cukup (satisfactory)

D =0,41-0,70 : baik (good)

D =0,71 - 1,00 : baik sekali (excellent)

D = negatif, sangat tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai

D negatif sebaiknya dibuang saja.

arsimi Arikunto, 2011: 218)

0

Sebelum diadakan perlakuan terhadap sampel yang akan diteliti maka
dicari dahulu kesamaan keadaan awal antara kelompok eksperimen 1 (X6 dan X7)
dan eksperimen 2 (X2 dan X3).

a. Prosedur Penentuan Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan keadaan awal antara siswa kelompok eksperimen 1
dan kelompok eksperimen 2.
H;  : Ada perbedaan keadaan awal antara siswa kelompok eksperimen 1 dan

kelompok eksperimen 2.
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b. Statistik Uji
Statistik uji menggunakan uji independent samples t-test. Ketentuan
pengambilan kesimpulan, Hy tidak ditolak ketika sig > 0,05. Tingkat
signifikansi (o) yang digunakan 0,05. Dari hasil pengujian independent
samples t-test didapatkan signifikansi 0.653 (Sig.>0.5). Berdasarkan hasil uji t,

paya,: tidak ada perbedaan prestasi

menggunakan software SPSS 18.

1) Prosedur Penentuan Hipotesis:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal
Hi -Sampel tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal
2) Statistik Uji
Statistik uji menggunakan normality test dengan pendekatan Lilliefors.
Ketentuan pengambilan kesimpulan, Ho tidak ditolak ketika sig > 0,05.

Tingkat signifikansi (o) yang digunakan 0,05.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi — variansi dari

sejumlah populasi sama atau tidak. Uji homogenitas ini dihitung

menggunakan software SPSS18.

1)

2)

3. Uji Hipotesis

Prosedur Penentua

Ho

Analisis data yang digo penelitian ini adalah uji non

parametrik Kruskal Wallis. Tujuan dari analisis ini untuk menguji signifikansi

efek metode problem posing dan pemberian tugas, kemampuan berpikir analisis,

kreativitas terhadap prestasi belajar dan interaksinya terhadap prestasi belajar.

a. Prosedur:

1) Hoa  : Tidak ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran Problem

Posing dan Pemberian Tugas terhadap prestasi belajar siswa.
Hia  : Ada pengaruh penggunaan metode pembelajaran Problem Posing

dan Pemberian Tugas terhadap prestasi belajar siswa.
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2) Hos : Tidak ada pengaruh kemampuan berpikir analisis siswa tinggi dan
rendah terhadap prestasi belajar siswa.
Hig  : Ada pengaruh kemampuan berpikir analisis siswa tinggi dan

rendah terhadap prestasi belajar siswa.

3) Hoc : Tidak ada pengaruh kreativitas siswa tinggi dan rendah terhadap

5) Hoac : Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran Problem Posing dan
Pemberian Tugas dengan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa.
Hiac : Ada interaksi antara metode pembelajaran Problem Posing dan
Pemberian Tugas dengan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa.

6) Hosc : Tidak ada interaksi antara kemampuan berpikir analisis siswa dan
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa.

Higc : Ada interaksi antara kemampuan berpikir analisis siswa dan

kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa.



94

7) Hoasc: Tidak ada interaksi antara metode pembelajaran Problem Posing
dan Pemberian Tugas, kemampuan berpikir analisis siswa dan kreativitas
siswa terhadap prestasi belajar siswa.

Hiasc : Ada interaksi antara metode pembelajaran Problem Posing dan

Pemberian Tugas, kemampuan berpikir analisis siswa dan kreativitas siswa

terhadap prestasi bela

H= 22 Z(ZHR) —-3(N +1)

"~ N(N +1)
Kemudian nilai ¥* untuk df = 7 dan o = 0,05 dibandingkan dengan nilai H.
Apabila H < ¥* dan menurut SPSS nilai Asymp. Sig > 0,05 maka Hy diterima atau
H; ditolak. Apabila H > %* dan menurut SPSS nilai Asymp. Sig<0,05 maka Ho

ditolak atau H; diterima.
R : Total nilai/total rangking/ jumlah peringkat

n : Total sel/besar sampel



N :Jumlah cacah pengamatan semua sel

N :N1+n2+..+NKk

H : Statistik Kruskal-Wallis

¥~ Asymp. Sig

C.

DKa= F H, Xa;dbabc;

DKa= FHa  Zyqpbe

DKa= F H, Xa;dbabc;

d. Keputusan uji

Hoa ditolak jika Ha >y, 4 |

Hog ditolak jika Ha> x,.qp
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perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

Hoc ditolak jika Ha> x4y .
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dari kelas X6 dan X7 sebagai kelas

eksperimen dengan metode problem posing dan kelas X2 dan X3 sebagai kelas

eksperimen metode pemiberian tugas di SMA Neger 1 Babadan Ponorogo Tahun

Metode Minimum Maksimum

Problem Posing
Pemberian Tugas

13,8 44 96
14,1 36 96

Tabel 4. 2 Deskripsi Data Prestasi Afektif

Metode N Mean Sd  Minimum Maksimum
Problem Posing 58 128,8 10,4 89 154
Pemberian Tugas 60 125,8 9,0 90 148

1. Kemampuan Analisis

Data kemampuan analisis dikelompokkan dalam 2 Kkategori yaitu
kemampuan berpikir analisis tinggi bagi siswa yang mempunyai nilai kemampuan
berpikir analisis > rata-rata nilai kemampuan berpikir analisis seluruh kelas dan
kategori kemampuan berpikir analisis rendah bagi siswa yang mempunyai nilai

kemampuan berpikir analisis < rata-rata nilai’kemampuan berpikir analisis seluruh
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kelas. Perhitungan kategori pembagian kelompok siswa dapat dilihat pada
lampiran 10. Dengan menggunakan Kriteria tersebut dari 118 siswa terdapat 61
siswa mempunyai kemampuan analisis tinggi dan 57 siswa mempunyai
kemampuan analisis rendah. Secara rinci disajikan dalam Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4. 3. Diskripsi Data Prestasi Kognitif Siswa yang Mempunyai Kemampuan
Berpikir Analisis Tinggi dan Rendabh.

Metode KBA it [ Minimum Maksimum

Problem 96
Posing 80
Pemberian 96
Tugas 92
2. Kreativitas

Data nilai itas'di 3 Jori yaitu kreativitas

rata-rata nilai tes

Perhitungan kategori pembgia ' ok iswa dapat dilihat pada lampiran 10.
Dengan menggunakan kriteria tersebut dari 118 siswa, terdapat 60 siswa
mempunyai kreativitas tinggi dan 58 siswa mempunyai kreativitas rendah. Secara
rinci disajikan dalam Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4. 4 . Diskripsi Data Prestasi Kognitif Siswa yang Mempunyai Kreativitas
Tinggi dan Rendah

Metode Kreativitas N Mean Sd Minimum  Maksimum
Problem Tinggi 29 80,7 9,7 60 96
Posing Rendah 29 65,7 13,3 44 84
Pemberian  Tinggi 31 79,2 10,4 56 96

Tugas Rendah 29 66,9 14,8 36 92
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3. Data Prestasi Belajar Materi Stoikiometri
a. Prestasi Belajar Kognitif

Perbandingan prestasi belajar kognitif kelas eksperimen yang
menggunakan metode problem posing dan pemberian tugas dapat dilihat pada

Tabel 4.5 dan 4.6 serta pada Gambar 4.1 dan 4.2

Tabel 4.5 Distribusi_Eke “PrestasigBelajar Kognitif Metode Problem

Interval rekuensi(%o)
44 - 6,9
51 - 12,1
58 - 10,3
65 - 5,2
72 - 25,9
79 - 22,4
86 - 13,8
93 - 3,4
100,0
Tabel 4.6 Distribusi Frekue asi Belajar Kognitif Metode Pemberian
Tugas
Interval Nilai Frekuensi Frekuensi (%)
Tengah
36 - 44 40,0 2 3.3
45 - 53 49,0 5 8,3
54 - 62 58,0 12 20,0
63 - 71 67,0 7 11,7
72 - 80 76,0 24 40,0
81 - 89 85,0 9 15,0
90 - 98 94,0 1 1,7

Jumlah 60 100,0
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Perbandingan prestasi belajar kognitif siswa yang mempunyai kemampuan
berpikir analisis tinggi dan kemampuan berpikir analisis rendah dapat dilihat pada
Tabel 4.7 dan 4.8 serta Gambar 4.3 dan 4.4

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kognitif Kemampuan
Berpikir AnalisisTinggi

Interval T?rlgaih _ frekuensi Frekuensi (%)
68 - 3,3
72 - 9,8
7% - 19,7
80 - 115
84 - 24,6
88 - 115
92 - 14,7
96 - 4,9
100,0
Tabel 4.¢ ognitif Kemampuan
Interval Frekuensi (%)
36 - 1,8
44 - 51 47,5 6 10,5
52 - 59 55,5 15 26,3
60 - 67 63,5 14 245
68 - 75 715 6 10,5
76 - 83 79,5 13 22,8
84 - 91 87,5 1 1,8
92 - 99 95,5 1 1,8

Jumlah 57 100,0
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Gambar 4. 4 Histogram Prestasi Belajar Kognitif Siswa Kemampuan Berpikir Analisis
Rendah
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Perbandingan prestasi belajar kognitif siswa yang mempunyai kreativitas
tinggi dan kreativitas rendah dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan 4.10 serta pada
Gambar 4.5 dan 4.6.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Prestasi belajar kognitif Kreativitas Tinggi

Interval Nilai frekuensi Frekuensi (%)

56 - 61 58,5 j 3 5,0

62 - 8,3
68 - 10,0
74 - 16,7
80 - 30,0
86 - 10,0
92 - 20,0
100,0

ognitif Kreativitas

Tabel 410 Di usi
Ren

Frekuensi (%)

36 - 43 1,7
44 - 51 10,3
52 - 59 55,5 14 24,2
60 - 67 63,5 7 121
68 - 75 715 8 138
7% - 83 79,5 12 20,7
84 - 91 87,5 9 155
92 - 99 95,5 1 1,7

Jumlah 58 100,0
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Gambar 4. 6 Histogram Prestasi Belajar Kognitif Siswa Kreativitas Rendah

b. Prestasi Belajar Afektif
Perbandingan prestasi belajar afektif kelas eksperimen yang menggunakan

metode pembelajaran Problem Posing dan Pemberian Tugas dapat dilihat pada



Tabel 4.11 dan 4.12 serta Gambar 4.7 dan 4.8

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Afektif Metode Problem Posing

105

Interval Nilai frekuensi Frekuensi (%)
89 - 97 93,0 1 1,7
98 - 106 102,0 0 0,0
107 - 115 111,0 4 6,9
116 - 124 120,0 12 20,7
125 - 36,2
134 - 259
143 - 6,9
152 - 1,7
100,0
Tabel 4 fektEdeP nberian Tugas
Interva i % frekuensi
90 - 5 3,3
98 - 3,3
106 - 6,7
114 - 16,7
122 - 30,0
130 - 233
138 - 15,0
146 - 153 149,5 1 1,7
Jumlah 60 100,0
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Perbandingan prestasi belajar afektif siswa yang mempunyai kemampuan
analisis tinggi dan kemampuan analisis rendah dapat dilihat pada Tabel 4.13 dan
4.14 serta Gambar 4. 9 dan 4.10

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Afektif Kemampuan
Berpikir Analisis Tinggi

Interval Nilai , frekuensi Frekuensi (%)

119 148
124 148
129 24,6
134 27,9
139 8,2
144 6,5
149 1,6
154 1,6

100,0

Kemampuan
Interval 8nga e Frekuensi (%)
89 - 96 925 3 5,3
97 - 104 100,5 2 3,5
105 - 112 108,5 5 8,8
113 - 120 116,5 15 26,3
121 - 128 1245 16 28,1
129 - 136 132,5 12 21,0
137 - 144 140,5 3 53
145 - 152 148,5 1 1,7

Jumlah 57 100,0
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Perbandingan prestasi belajar afektif siswa yang mempunyai kreativitas

tinggi dan kreativitas rendah dapat dilihat pada Tabel 4.15 dan 4.16 serta Gambar

411dan 4.12

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Afektif Kreativitas Tinggi

Interval

Nilai

frekuensi

% frekuensi

89
98
107
116
125
134
143
152

1,7
0,0
6,6
133
36,7
30,0
10,0
1,7

100,0

Kreativitas Rendah

% frekuensi

90 - 99 3,5
100 - 109 52
110 - 119 114,5 10 17,2
120 - 129 1245 23 39,7
130 - 139 134,5 18 31,0
140 - 149 1445 1 1,7
150 - 159 154,5 1 1,7

Jumlah 58 100,0
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
Penelitian ini menggunakan beberapa uji persyaratan analisis antara lain:
uji kesamaan rata-rata, uji normalitas, dan uji homogenitas. Berikut ini uraian

pengujian tersebut:

1. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitassadalahmun mengetahui sampel berasal dari

Kesimpulan
Uji
Tidak Normal
Tidak Normal
Tidak Normal
Normal
Normal
Tidak Normal

Tabel 4. 18 Hasil Uji Normalitas Data Prestasi Belajar Afektif

No. Kriteria Pengelompokan Data sig Kestj[:uIan
1. Metode Problem Posing 0,200 Normal
2. Metode Pemberian Tugas 0,079 Normal
3. Kemampuan Analisis Tinggi 0,200 Normal
4.  Kemampuan Berpikir Analisis Rendah 0,200 Normal
5.  Kireativitas Tinggi 0,200 Normal
6. Kreativitas Rendah 0,200 Normal

Berdasarkan 4.17 di atas, untuk prestasi belajar kognitif tidak setiap uji
normalitas diperoleh sig > 0,05, sehingga diperoleh kesimpulan tidak semua Ho
diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa data tidak

berdistribusi normal. Sedangkan untuk ranah afektif untuk setiap uji normalitas
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diperoleh sig > 0,05, sehingga diperoleh kesimpulan Ho tidak ditolak. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui variansi-variansi dari
sejumlah populasi sama atau tidak. Uji yang dipakai menggunakan perhitungan

SPSS 18. Komputasi darigujimini” dapatedilinat_pada Lampiran 13 dan 14.

Tabel 4. 19 Hasi stasi Belajar Kognitif
No. KeS|m_puIan
Uji
1. Probl Homogen
2 Kemamp : Tidak
" Kemampuan B i 2 ' Homogen
Tidak
3. Kreativit Homogen
Tabel 4. 20 Hasil Uji npok Data Prestasi Belajar Afektif
No. : or A3 d sig Keswlj\j[;ulan
1. Problem Posing-Pemberian Tugas 0,284 Homogen
2 Kemampuan Berpikir Analisis Tinggi - 0,011 Tidak
" Kemampuan Berpikir Analisis Rendah Homogen
3.  Kireativitas Tinggi — Kreativitas Rendah 0,417 Homogen

Berdasarkan hasil di atas, tidak setiap uji perbandingan dua varian
diperoleh sig > 0,05, sehingga diperoleh kesimpulan Ho ditolak. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel mempunyai varians yang tidak
sama.

C. Pengujian Hipotesis
Dari uji prasyarat normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa

sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal dan memiliki varians
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yang tidak homogen, pada penelitian ini uji statistik yang digunakan adalah
satistik uji non parametrik Kruskal Wallis dan komputasinya dapat dilihat pada
Lampiran 15 dan 16. Adapun rangkuman hasil uji non parametrik Kruskal Wallis
untuk prestasi belajar kognitif disajikan dalam Tabel 4.21 sedangkan prestasi

ranah afektif pada Tabel 4.22 sebagai berikut:

1. Kognitif

Tabel 4. 21 Rangkuma

Deskripsi hipotesis:

a. sig metode = 0,886 > 0,05 atau (sig > o) maka Ho tidak ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh metode problem posing dan
pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri.

b. sig kemampuan analisis = 0,000 < 0,05 atau (sig < a) maka Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kemampuan berpikir analisis
tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar kognitif siswa pada materi

stoikiometri.
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sig kreativitas = 0,000 < 0,05 atau (sig < o) maka maka Ho ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap
prestasi belajar kognitif siswa pada materi stoikiometri.

. sig interaksi metode dan kemampuan analisis = 0,000 < 0,05 atau (sig < a)

maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara

kognitif pada materi stoikiometri.

. sig interaksi metode, kemampuan berpikir analisis serta kreativitas = 0,000 <

0,05 atau (sig < a) maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat interaksi antara metode, kemampuan berpikir analisis dan kreativitas

terhadap prestasi belajar kognitif pada materi stoikiometri.
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2. Afektif
Tabel 4. 10 Rangkuman Hasil Uji Non Parametrik Kruskal Wallis Prestasi Afektif
No. Perhitungan sig
1.  Metode 0,232
2. Kemampuan Analisis 0,000
3. Kreativitas 0,001
4. Metode* Kemampuan Analisis 0,000
5. Metode* Kreativitas 0,004
6. Kemampuan Analisis* Kreatiyvi 0,000
7. Metode* Kemampué 0,000

Deskripsi Hipotesis:

a. sig metode dak ditolak, sehingga
dapat disim n metode problem
posing fektif siswa pada

P
materi stoikiometri. &2

b. sig kemampu o) maka Ho ditolak sehingga
dapat disimpulkan yuan berpikir analisis tinggi
dan rendah terhadap preta ib it siswa pada materi stoikiometri.

c. sig kreativitas = 0,001 < 0,05 atau (sig <o) maka Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap
prestasi belajar afektif pada materi stoikiometri.

d. sig interaksi metode dan kemampuan analisis = 0,000 < 0,05 atau (Sig <a)
maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara
metode problem posing dan pemberian tugas dengan kemampuan analisis
terhadap prestasi belajar afektif pada materi stoikiometri.

e. sig interaksi metode dan kreativitas = 0,004 < 0,05 atau (sig < o) maka Ho

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara metode
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problem posing dan pemberian tugas dengan kreativitas terhadap prestasi
belajar afektif pada materi stoikiometri.

f. sig interaksi kemampuan berpikir analisis dan kreativitas = 0,000 < 0,05 atau
(sig < o) maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

interaksi antara kemampuan berpikir analisis dengan kreativitas terhadap

prestasi belajar afektif _pad

g. sig interaksi metede, kemamp Wplkir :
0,000<0,05, (Sig < aw di
@, =
terdapat inte aksLﬁa metode, kemah '
f &
padama

alisis serta kreativitas =
t disimpulkan bahwa

alisis dan kreativitas

prestasi belajar siswa, pengartihgkemamiptiar berpikir analisis tinggi dan rendah
terhadap prestasi belajar siswa, pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap
prestasi belajar siswa, interaksi antara metode dan kemampuan berpikir analisis
terhadap prestasi belajar siswa, interaksi antara metode dan kreativitas terhadap
prestasi belajar siswa, interaksi antara kemampuan berpikir analisis dan kreativitas
terhadap prestasi belajar siswa, dan ada atau tidaknya interaksi antara metode,
kemampuan analisis, dan kreativitas terhadap prestasi belajar siswa pada materi
stoikiometri. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random

sampling.
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1. Hipotesis Pertama

Hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan satistik uji non
parametrik Kruskal Wallis pada prestasi kognitif menunjukkan harga signifikansi
sebesar 0,886, sehingga Ho tidak ditolak, maka tidak ada pengaruh yang
signifikan penggunaan metode problem posing dan pemberian tugas terhadap

prestasi belajar kognitif

pengaruh yang s

tugas terhadap

analisis, kemampuan memori, kreativitas juga memberikan sumbangan terhadap
prestasi belajar.

Tidak adanya pengaruh yang signifikan penggunaan metode problem
posing dan pemberian tugas terhadap prestasi belajar siswa kemungkinan
disebabkan kedua metode tersebut sama-sama metode yang baru dalam
pembelajaran, sehingga siswa maupun guru belum terbiasa sehingga
pelaksanaannya belum sesuai sintak yang diharapkan. Dalam penggunaan metode
problem posing belum semua siswa terlibat aktif dalam membuat soal serta waktu

lebih banyak digunakan untuk membuat soal dan menyelesaikannya, sedangkan
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dalam penggunaan metode pemberian tugas masih ada beberapa siswa yang hanya
meniru hasil pekerjaan siswa yang lain. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi
siswa yang seharusnya diharapkan terlibat secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan dalam pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. Rata-rata nilai

ulangan stoikiometri siswa yang di beri pembelajaran dengan metode problem

posing dan pemberian tugasssbe -tu alah 73,17 dan 73,27, hal ini

menunjukkan metode roblem posi W%n pemberian tugas cocok digunakan

. Samg halr@

ngan penelitian Haerul Syam

metode problem posing mem i jtasfatagSkor prestasi belajar aspek afektif
128,83 sedangkan kelas dengan pembelajaran metode pemberian tugas memiliki
rata-rata skor prestasi belajar afektif 125,77. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Carl Roger cit. Nana Sudjana (2005: 31) yang menyatakan bahwa seseorang yang
telah menguasai tingkat kognitifnya maka perilakunya sudah bisa diramalkan.
Artinya sebenarnya prestasi belajar kognitif, afektif dan psikomotor selalu
berhubungan satu dengan yang lain. Siswa yang berubah tingkat kognisinya
sebenarnya dalam keadaan tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Jika
prestasi kognitif siswa baik maka dapat diramalkan bahwa prestasi afektif dan

psikomotormya akan baik pula. Bila dilihat dari rata-rata prestasi kognitif secara
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berturut-turut untuk metode problem posing dan pemberian tugas adalah 73,17
dan 73,27. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi kognitif siswa yang diberi
pembelajaran dengan metode problem posing maupun pemberian tugas
memberikan hasil yang sama baik dan sudah di atas KKM yang ditentukan yaitu

70.

2. Hipotesis Kedua

Hasil pengujia

ditunjukkan pula dengan adanya perbedaraan rata-rata skor prestasi belajar ranah
kognitif maupun afektif. Rata-rata skor prestasi belajar siswa dengan kemampuan
berpikir analisis tinggi pada ranah kognitif adalah 82,49 dan ranah afektif adalah
132,66 sedangkan rata-rata skor prestasi belajar siswa dengan kemampuan
berpikir analisis rendah pada ranah kognitif 63,29 dan prestasi afektif 121,51.
Siswa yang dalam kategori kelompok berkemampuan berpikir analisis
tinggi memiliki rata-rata prestasi belajar ranah kognitif dan ranah afektif lebih
besar dibandingkan dengan siswa yang dalam kategori kelompok berkemampuan

berpikir analisis rendah. Hal ini dikarenakan dalam mempelajari stoikiometri
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banyak dijumpai hitungan matematis, menganalisa masalah, memahami suatu
konsep yang membutuhkan tingkat kemampuan berpikir analisis tinggi. Siswa
yang memiliki kemampuan berpikir analisis tinggi akan mampu dengan cepat dan
tepat menyelesaikan masalah (soal) sehingga siswa yang mempunyai kemampuan

berpikir analisis tinggi akan mempunyai prestasi lebih baik daripada siswa yang

belajar.

3. Hipotesis Ketiga

Hasil pengujian hipote enggunakan satistik uji non parametrik
Kruskal Wallis pada prestasi kognitif menunjukkan harga sig sebesar 0,000,
sehingga Ho ditolak, artinya ada pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap
prestasi belajar kognitif pada materi Stoikiometri maka hipotesis yang
mengatakan bahwa ada pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi
belajar kognitif terbukti. Prestasi afektif menunjukkan harga sig sebesar 0,001
sehingga Ho ditolak, artinya ada pengeruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap
prestasi belajar afektif pada materi Stoikiometri maka hipotesis yang menyatakan

bahwa ada pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap prestasi belajar afektif

terbukti.
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Adanya pengaruh kreativitas tinggi dan rendah ditunjukkan pula dengan
adanya perbedaraan rata-rata skor prestasi belajar ranah kognitif maupun afektif.
Rata-rata skor prestasi belajar siswa dengan kreativitas tinggi pada ranah kognitif
adalah 79,93 dan ranah afektif adalah 130,37 sedangkan rata-rata skor prestasi

belajar siswa dengan kreativitas rendah pada ranah kognitif 66,28 dan prestasi

afektif 124,07.

unik untuk me ang baru, Berbeda ¢ gsli serfta menekankan pada
proses, aktifitas

dan modifikasi G‘-- i i berguna dan dapat
siswa akan berusaha _ i | informasi dalam proses

mencoba-coba, berpetualang, suka bermain dan intuitif, sehingga siswa yang
kreatif akan selalu berusaha memecahkan masalah (soal) dengan senang hati.
Dampak dari kondisi ini adalah penguasaan materi dapat tercapai dengan cepat,
sehingga prestasi belajar siswa yang mempunyai kreativitas yang tinggi akan lebih
baik dari pada siswa yang mempunyai kreativitas rendah. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Jr. Daniel Fasko (2001) yang menyatakan kreativitas adalah kunci
untuk pendidikan. Kreativitas sangat dibutuhkan dalam pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman sehingga hasil belajar akan

meningkat. Siswa yang kreatif akan berprestasi lebih baik.
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4. Hipotesis Keempat

Hasil pengujian hipotesis keempat menggunakan satistik uji non
parametrik Kruskal Wallis pada prestasi belajar kognitif menunjukkan harga sig
sebesar 0,000, sehingga Ho ditolak, maka hipotesis yang menyatakan bahwa

terdapat interaksi antara metode problem posing dan pemberian tugas dengan

ara metode problem
analisis terhadap
terdapat interaksi

emampuan berpikir

prestasi kognitif 82,8 dan prestasi afektif 132,4 sedangkan yang diberi
pembelajaran dengan metode pemberian tugas memiliki rata-rata nilai prestasi
kognitif 82,2 dan prestasi afektif 132,90. Kelompok siswa yang memiliki
kemampuan berpikir analisis rendah diberi pembelajaran dengan metode Problem
posing memiliki rata-rata nilai prestasi kognitif 62,86 dan prestasi afektif 125,
sedangkan yang diberi pembelajaran dengan metode pemberian tugas memiliki

rata-rata nilai prestasi belajar kognitif 63,72 dan prestasi afektif 118,14.
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Pembelajaran kimia pada stoikiometri dengan metode problem posing
yang menekankan siswa membuat masalah (soal) dan menyelesaikan sendiri.
Informasi yang ada diolah dalam pikiran siswa dan setelah paham siswa akan
membuat soal, sehingga menyababkan terbentuknya pemahaman yang lebih

mantap pada diri siswa. Siswa tidak hanya menerima saja materi dari guru,

dihasilkan. Siswa ya@ memp

pebelajar untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Sema Cildir, Nazan Sezen (2011) menunjukkan bahwa
problem posing dapat membuat peserta aktif dalam kelas dan memungkinkan
berpikir lebih analisis. Kegiatan problem posing memerlukan penguasaan pada
subyek dan mencari hubungan antara komponen yang dapat meningkatkan
pemahaman dan berdampak peningkatan prestasi akademik. Sedangkan dalam
pemberian tugas siswa menyelesaikan masalah (soal) yang sudah disediakan oleh
guru, siswa dapat menyelesaikan masalah (soal) dengan mengeksplor berbagai

sumber. Pemberian tugas akan lebih menantang dan mendorong atau memberi
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motivasi siswa untuk belajar. Juga akan lebih banyak memberikan motivasi
kepada siswa untuk menyiapkan diri dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan perhatian yang lebih. Sehingga nantinya diharapkan dapat memberi hasil
belajar yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian, didapat bahwa ada interaksi yang signifikan

Siswa yang mempunya aly berpi .%ilisis ggi  apabila diberi

em posing akan~mempunyai prestasi belajar

mempunyai prestasi belajar Kogniti baik ~ apabila diberi pembelajaran
dengan metode pemberian tugas, sedangkan untuk prestasi afektif siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir analisis rendah lebih baik apabila diberi
pembelajaran dengan metode problem posing. Hal ini dikarenakan pembelajaran
dengan metode problem posing dapat membuat siswa lebih aktif dalam

pembelajaran yang berdampak pada sikap, minat siswa dalam pembelajaran yang

berlangsung, sehingga mempengaruhi prestasi afektif yang dimilikinya.
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5. Hipotesis Kelima

Hasil pengujian hipotesis kelima menggunakan satistik uji non parametrik
Kruskal Wallis pada prestasi belajar kognitif menunjukkan harga sig sebesar
0,000, sehingga Ho ditolak, maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat

interaksi antara metode problem posing dan pemberian tugas dengan kreativitas

terhadap prestasi belajar i belajar afektif menunjukkan
harga sig sebesar 0,0C “ hipotesis yang menyatakan
terdapat interaksi antara dan pemberian tugas dengan
kreativitas terh ap 3 'erbukti.% _

Kelompok sgyan .' ativ@nggi f peri pembelajaran
dengan metode roblen%si ng memiliki asi kognitif 80,69 dan
prestasi afektif . @ aran dengan metode

afektif 130,45. Kelompok kreativitas rendah diberi
pembelajaran dengan metode Problem posing memiliki rata-rata nilai prestasi
kognitif 65,65 dan prestasi afektif 127,38, sedangkan yang diberi pembelajaran
dengan metode pemberian tugas memiliki rata-rata nilai prestasi belajar kognitif
66,89 dan prestasi afektif 120,76.

Kreativitas berperan terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan skor prestasi kognitif pada siswa yang mempunyai kreativitas tinggi
mempunyai rerata lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mempunyai

kreativitas rendah. Pada kelompok siswa yang diberi pembelajaran dengan metode

problem posing perbedaan skor prestasi kognitif siswa yang memiliki kreativitas
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tinggi-rendah sebesar 15,04 dan prestasi afektif sebesar 3,10. Sedangkan
perbedaan prestasi kognitif kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi-
rendah yang diberi pembelajaran dengan metode pemberian tugas yaitu sebesar
12,34 dan perbedaan prestasi afektif sebesar 9,69. Untuk prestasi kognitif Siswa

yang memiliki kreativitas tinggi lebih baik diberi pembelajaran dengan metode

problem posing sedangk I_kreativitas rendah lebih baik

metode pembe an edang 0 sis Ve i Kkreativitas rendah
lebih baik dibe i pem@qan der gane 0de problem posing. Dengan demikian
dapat dikatakan ahwa?@ interakSiyant metod§ﬂbelran problem posing

masalah dan jawaban, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan
berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Dampak dari kondisi
ini adalah penguasaan materi dapat tercapai dengan cepat dan lebih baik.
Sebaliknya dengan siswa yang mempunyai kreativitas rendah akan memerlukan
rangsangan untuk menemukan sesuatu yang baru, gagasan dan penyelesaian
masalah. Oleh karena itu siswa yang memiliki kreativitas rendah lebih cocok
menggunakan metode pemberian tugas yang menekankan pada penyelesaian
masalah yang diberikan oleh guru dengan mengeksplor berbagai sumber. Hasil

penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Wawan Dwi Cahyono (2007)
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yaitu terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan kreativitas siswa
terhadap prestasi belajar siswa.
6. Hipotesis Keenam

Hasil pengujian hipotesis keenam menggunakan satistik uji non parametrik

Kruskal Wallis pada prestasi belajar kognitif menunjukkan harga sig sebesar

kreativitas tinggi memiliki ratasgatanpilai préStasi belajar ranah kognitif 86 dan

ranah afektif 134,66, sedangkan kelompok siswa yang memiliki kemampuan
berpikir analisis tinggi dan kreativitas rendah memiliki rata-rata nilai prestasi
belajar ranah kognitif 78,62 dan ranah afektif 130,45. Kelompok siswa yang
memiliki kemampuan berpikir analisis rendah dan kreativitas tinggi memilik rata-
rata nilai prestasi belajar ranah kognitif 73 dan ranah afektif 125,46, sedangkan
siswa dengan kemampuan berpikir anlisis rendah dan kreativitas rendah memiliki
rata-rata nilai prestasi belajar ranah kognitif 53, 93 dan ranah afektif 117,69. Hal
ini dapat dijelaskan dengan teori Vygotsky, kemungkinan siswa yang mempunyai

kemampuan analisis rendah dan kreativitas rendah berinteraksi dan bekerjasama
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dengan teman dalam kelompoknya kurang baik dibandingkan siswa kemampuan
berpikir analisis tinggi dan kreativitas rendah atau siswa kemampuan berpikir
analisis rendah dan kreativitas tinggi.

Dalam mempelajari materi pokok stoikiometri dibutuhkan penguasaan

menganalisis rumus-rumus dan penyelesaian kasus-kasus hitungan. Penguasaan

konsep-konsep stoikiomet i
untuk merinci atau menguraikan suat h (soal menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil (komponen) sm mi hubungan diantara bagian-
bagian tersebut eda@ untuk énye Sai

didukung ol8 kreatixgmis
[

ika siswa mampunyai kemampuan

Siswa dengan kemampuan berpikir analisis tinggi akan memperoleh

prestasi belajar yang baik dengan kreativitas tinggi maupun rendah. Begitu juga
dengan kreativitas tinggi akan mendapatkan prestasi belajar yang baik dengan
kemampuan berpikir analisis yang tinggi maupun rendah. Oleh karena itu,
terdapat interaksi antara kemampuan berpikir analisis yang dimiliki siswa dengan
kreativitas siswa pada prestasi belajar kognitif maupun afektif.
7. Hipotesis Ketujuh

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menggunakan satistik uji non parametrik

Kruskal Wallis pada prestasi belajar kognitif menunjukkan harga sig sebesar
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0,000 sehingga Ho ditolak maka hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi
antara metode problem posing dan pemberian tugas dengan kemampuan analisis
dan kreativitas terhadap prestasi kognitif terbukti. Prestasi afektif memiliki harga
sig sebesar 0,000 sehingga Ho diterima, maka hipotesis yang menyatakan terdapat

interaksi antara metode problem posing dan pemberian tugas dengan kemampuan

mempunyai ke ampu%berpikir analisis tingg@ kreativitas rendah diberi

pembelajaran defigan metedgfproblem posing*fieémiliki rafa-rata prestasi belajar

79,47 dan ranah afektif 130,08 ntuk“kelompok siswa dengan kemampuan
berpikir analisis rendah dan kreativitas tinggi diberi pembelajaran dengan metode
problem posing memiliki rata-rata nilai prestasi belajar kognitf 72,62 dan ranah
afektif 126,00 sedangkan metode pemberian tugas ranah kognitif 73,33 dan ranah
afektif 125. Untuk kelompok siswa dengan kemampuan berpikir analisis rendah
dan kreativitas rendah dengan metode problem posing memiliki rata-rata nilai
prestasi belajar kognitf 54,4 dan afektif 124,13 sedangkan metode pemberian
tugas rata-rata ranah kognitif 53,43 dan ranah afektif 110,79.

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir analisis tinggi dan kreativitas

tinggi diberi pembelajaran dengan metode problem posing memberikan prestasi
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belajar aspek kognitif yang lebih baik daripada menggunakan metode pemberian
tugas, sedangkan untuk prestasi belajar afektif metode pemberian tugas lebih baik
dari pada metode problem posing. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
tinggi dan kreativitas rendah diberi pembelajaran dengan metode pemberian tugas

memberikan prestasi belajar aspek kognitif yang lebih baik daripada

menggunakan metode problemposing=sedang kan aspek afektif penggunaan

rpikir
kreativitas ting i aran mberla@gas nemberikan prestasi
b@da ada @guna

metode problem

posing lebih baik

baik daripada menggunakan metode pemberian tugas.

Belajar kimia akan mudah dipahami dan diingat para siswa bila siswa
melakukan sendiri, menemukan sendiri, saling bertukar pikiran dan ada tugas-
tugas yang harus dikerjakan. Jika konsep-konsep yang ada dikuasai siswa maka
prestasi belajar akan lebih baik. Selain itu penyelesaian masalah (soal) juga
merupakan faktor penentu keberhasilan pembelajaran materi pokok stoikiometri.
Dengan dukungan kemampuan berpikir analisis dan kreativitas maka prestasi
belajar yang tinggi akan lebih mudah diperoleh. Namun dalam suatu kelas

terdapat berbagai macam karakter siswa, dalam hal ini adalah perbedaan
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kemampuan menerima pelajaran. Dalam metode problem posing pada waktu
pembelajar menukarkan soal yang dibentuknya dengan pembelajar yang lain dan
mendiskusikannya terjadi interaksi dengan sesama pebelajar didalam membangun
pengetahuaannya. Dalam proses ini terjadi kegiatan tutor secara timbal balik,

yaitu apabila terjadi satu pebelajar tidak dapat menyelesaikan soal dari kawannya,

maka sipembuat soal men' : demikian sebaliknya, sehingga

dengan temanhya, seh&a peng asbm ri s@eny Uruh akan tercapai.
Hal ini dikarenakan a%sahn nelengkapi ar§sisw dengan kemampuan

berpikir analisis tinggi, kemampuan berpikir aalisis rendah, kreativitas tinggi dan

kreativitas siswa terhadap prestasi belajar kognitif dan afektif, sesuai dengan
kerangka berpikir yang terdapat di bab sebelumnya.
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini, meskipun sudah direncanakan dan melalui proses evaluasi
sebelum dilaksanakan, dan pelaksanaan penelitian dilakukan secara maksimal
untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, namun demikian penulis
menyadari akan beberapa kelemahan dan keterbatasan. Adapun beberapa hal yang

menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
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1. Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengambilan data berupa, tes
prestasi, tes kemampuan berpikir analisis, tes kreativitas, dan angket penilaian
prestasi afektif, peneliti hanya bisa mengantisipasi jawaban siswa tidak berasal
dari jawaban temannya atau kerjasama. Peneliti tidak bisa menjamin jawaban

siswa benar-benar jujur seperti yang ada pada pertanyaan atau angket,

sehingga ada kemungki eiminkan kemampuan anak yang

sebenarnya.

dengan jam pelaj isi kurikulum SMA
Negeri 1 E badan,éiﬁu u elaj ia kelas X hanya 2 jam
pelajaran (9 men%tiap ming hingg@a kemungkinan pengaruh

pertemuan pertama da sharusnya siswa bertukar soal dan
mengerjakan soal buatan temannya tidak terlaksana, karena waktu habis untuk
membuat soal dan menyelesaikan soal buatannya sendiri, sedangkan pada
metode pemberian tugas yang seharusnya masing-masing kelompok
mempresentasikan pekerjaannya tidak terlaksana sesuai yang diinginkan
karena waktu banyak digunakan untuk menyelesaikan tugas dalam kelompok.

4. Penggunaan metode pembelajaran problem posing dan pemberian tugas belum

terbiasa oleh guru dan siswa sehingga belum mampu mengungkap prestasi

belajar siswa secara optimal.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta
mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

dapat disimpulkan sebagai berik

1. Pembelajaran kimia dengan metode

blem posing dan pemberian tugas

kemampuan berpikir analisis tinggi dan rendah cenderung mendapatkan

prestasi belajar yang berbeda ( kognitif 82,49 dan 63,29 sedangkan afektif
132,66 dan 121,51)

3. Kreativitas siswa memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa baik
ranah kognitif maupun afektif pada materi stoikiometri. Siswa dengan
kreativitas tinggi dan rendah cenderung mendapatkan prestasi yang berbeda (
kognitif 79,93 dan 66,28 sedangkan afektif 130,37 dan 124,07).

4. Ada interaksi pembelajaran kimia dengan metode problem posing dan

pemberian tugas dengan kemampuan berpikir analisis terhadap prestasi
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belajar pada materi stoikiometri baik ranah afektif maupun kognitif. Siswa
yang mempunyai kemampuan berpikir analisis tinggi akan mempunyai
prestasi kognitif yang maksimal jika dikenai pembelajaran dengan metode

problem posing, sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan berpikir

rendah akan mempunyai prestasi kognitif yang maksimal jika diberi

prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri baik ranah kognitif maupun
afektif. Nilai rerata siswa yang memiliki kemampuan berfikir analisis tinggi
dan kreativitas rendah adalah 78,62 pada ranah kognitif dan 130,45 pada
afektif yang lebih besar daripada siswa yang memiliki kemampuan berfikir
analisis rendah dan kreativitas tinggi adalah 73 pada ranah kognitif dan

afektif 125,46.
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Ada interaksi antara pembelajaran dengan metode problem posing, pemberian
tugas, kemampuan berpikir analisis dan kreativitas terhadap prestasi belajar
kimia pada materi stoikiometri baik ranah kognitif maupun afektif.

Secara umum penelitian ini dapat diambil 4 hal penting yaitu: a) penggunaan

metode problem posing tepat dijadikan sebagai pilihan utama jika

pembelajaran memperhati erpikir analisis dan kreativitas

sangat men ntuka%pon lebih, tinggi terhadap=prestasi terbukti nilai mean

B. Implikasi

Implikasi Teoritis

a. Prestasi belajar kimia pada materi stoikiometri dapat dipengaruhi oleh
metode mengajar dan faktor internal siswa yaitu kemampuan berpikir
analisis dan kreativitas.

b. Pembelajaran kimia khususnya pada materi stoikiometri dengan metode

problem posing dan pemberian tugas khususnya dapat diterapkan pada
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siswa yang mempunyai kemampuan berpikir analisis tinggi maupun siswa
yang mempunyai kemampuan berpikir analisis rendah.

c. Pembelajaran kimia khususnya pada materi stoikiometri dengan metode
problem posing dan pemberian tugas dapat diterapkan pada siswa yang

mempunyai kreativitas tinggi maupun siswa yang mempunyai kreativitas

rendah.

2. Implikasi Praktis

pembelajaran dalam upe epdapatkan prestasi belajar yang baik.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka penulis
mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Guru
a. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode problem posing dan
pemberian tugas perlu dipersiapkan dengan matang sehingga bisa

terlaksana sesuai yang diharapkan dan dapat menggunakan waktu sebaik-

baiknya.
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C.

2. Peneliti

a.
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Dalam penggunaan metode problem posing dan pemberian tugas, guru
perlu memperhatikan kemampuan berpikir analisis dan kreativitas siswa.

Guru perlu mengupayakan peningkatan kemampuan berpikir analisis dan
kreativitas siswa antara lain dengan memberikan soal tes yang terbuka,

bukan pilihan ganda.

Hasil penelitian ini dapa %W agai acuan untuk melakukan
. kuké@ kajianfilebih dalam tentang

dilakukan.
Penelitian tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap prestasi
perlu dilakukan sehingga dapat menambah pengetahuan guru dalam

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.



